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ABSTRAK 

PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN ARIAS TERHADAP HASIL 

BELAJAR PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DAN BUDI PEKERTI DI SMK 

MA’ARIF NU 1 PURBOLINGGO 

Oleh: 

Fara Puspa Rini 

Penelitian ini dilatar belakangi dengan rendahnya hasil belajar peserta didik 

yang kurang maksimal. Adapun penyebab hasil belajar yang kurang maksimal 

dikarenakan penggunaan model pembelajaran yang kurang tepat berakibatkan 

proses pembelajaran menjadi kurang efektif dan peserta didik kurang aktif dalam 

proses pembelajaran. Berdasarkan latar belakang tersebut maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah apakah model pembelajaran Arias berpengaruh terhadap 

hasil belajar Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di SMK Ma’arif Nu 1 

Purbolinggo. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran 

Arias terhadap hasil belajar Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di SMK 

Ma’arif Nu 1 Purbolinggo. Hipotesis pada penelitian ini adalah terdapat pengaruh 

yang signifikan ketika menggunakan model pembelajaran Arias dengan hasil 

belajar Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di SMK Ma’arif Nu 1 

Purbolinggo.  

Jenis penelitia n ini adalah penelitia n kuantitatif denga n metode yang 

digunaka n dalam penelitia n ini adalah metode quasi eksperime n desig n. Populasi 

pada penelitia n ini adalah kelas XI TBSM 1, TBSM 2, TBSM 3 da n kelas TBSM 

4. Kelas TBSM 2 sebagai kelas eksperime n menerapka n model pembelajara n Arias 

da n kelas TBSM 4 sebagai kelas kontrol menggunaka n metode pembelajaran 

seperti biasanya. Adapu n tekni k pengumpula n data pada penelitia n ini 

menggunaka n tes, observasi da n dokumentasi. 

Berdasarka n hasil analisis data diperoleh nilai skror rata-rata hasil belajar 

Pendidika n Agama Islam untu k kelas eksperime n yaitu 85,83 da n kelas kontrol 

yaitu  51,92. Pada Uji T-test menunjuka n bahwa nilai signifikansi (2-tailed) .000 < 

0,05 yang dimana dapat disimpulka n bahwa H0 ditola k da n H1 diterima. Jadi dapat 

disimpulka n bahwa terdapat pengaruh model pembelajara n ARIAS terhadap hasil 

belajar Pendidika n Agama Islam da n Budi Pekerti di SM K Ma’arif Nu 1 

Purbolinggo. 

Kata kunci : Model Pembelajara n ARIAS, Hasil Belajar Pendidika n Agama 

Islam 
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MOTTO 

 

 

Artinya :  
"Wahai orang-orang yang beriman! Apabila dikatakan kepadamu, "Berilah 

kelapangan di dalam majelis-majelis, maka lapangkanlah, niscaya Allah akan 

memberi kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan, "Berdirilah kamu," maka 

berdirilah, niscaya Allah akan mengangkat (derajat) orang-orang yang beriman di 

antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu beberapa derajat. Dan Allah 

Mahateliti apa yang kamu kerjakan."1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
1 QS. Al-Mujadalah (28) : 11. 
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BAB I 

PENDAHULUA N 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan suatu sistem yang dibangun dari beberapa 

komponen pendidikan yang saling berhubungan satu sama lain. Sebagian orang 

beranggapan bahwa kegagalan dan keberhasilan yang dialami seseorang 

bergantung pada apa yang didapatnya pada saat ia menempuh pendidikan di 

sekolah. Mereka lupa bahwa pendidikan tidak hanya belajar, tetapi juga banyak 

faktor penentu seperti pendidikan, guru, peserta didik, lingkungan pendidikan 

dan alat pendidikan. Keberhasilan dan kegagalan yang dialami seseorang tidak 

hanya dipengaruhi melalui pendidikan di sekolah, tetapi sangat ditentukan oleh 

interaksi faktor pendidikan.1 

Pendidikan Islam merupakan pendidikan manusia seutuhnya baik itu akal 

dan hatinya, rohani dan jasmaninya, akhlak dan keterampilannya. Dapat 

dikatakan pendidikan Islam adalah suatu proses menuju kebaika n yang 

ditanamka n kepada peserta didi k atau menggapai kehidupa n yang lebih bai k 

da n terarah.2 Denga n pendidika n Islam peserta didi k diarahka n da n dibimbing 

kearah titi k maksimal pertumbuha n da n perkembangannya hingga mengerti 

hal yang bai k da n buru k. Selai n itu juga pendidika n Islam menjadi salah satu 

jala n keluar untu k menuju pendidika n yang bai k, bai k dalam segi perbuata n, 

 
1 Sulaima n Saat, “Faktor-Faktor Determina n Dalam Pendidika n (Studi Tentang Makna 

Da n Kedudukannya Dalam Pendidika n),” Al-TA’DIB: Jurnal Kajia n Ilmu Kependidika n 8, no. 2 

(2015): 1–17. 
2 Dia n Permana and Hisam Ahyani, “Implementasi Pendidika n Islam Da n Pendidika n 

Multikultural Pada Peserta Didi k,” Jurnal Tawadhu 4, no. 1 (2020): 995–1006. 
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perilaku da n juga pengetahua n. Memiliki pengetahua n yang luas tetapi tida k 

memiliki perilaku ataupu n adab yang bai k sama saja belum menjadi manusia 

yang sejatinya manusia.  

Pendidika n da n kurikulum adalah dua hal yang tida k mungki n bisa 

terpisahka n. Pendidika n da n kurikulum merupaka n satu kesatua n yang 

menjadi acua n pendidika n da n juga memiliki perana n penting di dalam suatu 

negara maju atau negara berkembang untu k menjami n kelangsunga n hidup 

bagi setiap bangsa.3 Kurikulum diibaratka n sebagai jantungnya pendidika n 

yang selalu berkembang mengikuti perubaha n dalam dunia pendidika n. Setiap 

bangsa harus terus mengikuti inovasi penyempurnaa n kurikulum yang 

semaki n maju agar kurikulum dapat berjala n efektif da n kompone n kurikulum 

juga aka n lebih bai k lagi. 

Pembelajara n merupaka n proses yang terjadi ketika belajar mengajar 

berlangsung da n merupaka n gabunga n dari beberapa kompone n da n tentunya 

memiliki fungsi tersendiri agar tercapainya tujua n dari pembelajara n dapat 

terpenuhi. Dalam kegiata n pembelajara n terdapat kompone n-kompone n 

seperti tujua n, baha n, strategi, media, metode, model da n evaluasi 

pembelajara n. Dari masing-masing kompone n tentunya saling berkaita n, 

berhubunga n da n saling mempengaruhi satu sama lai n, misalnya merumuska n 

da n menentuka n bagia n dari pembelajara n sehingga meruju k pada tujua n 

yang telah ditentuka n, serta bagaimana caranya materi dapat tersampaika n.  

 
3 Nukhbatul Bidayati Haka et al., “Analisis Higher Order Thinking Skill Da n Self 

Regulatio n Biologi Melalui Model Pembelajara n Laps-Heuristi k Di Kelas XI,” BIO-EDU: Jurnal 

Pendidika n Biologi 5, no. 3 (2020): 185–99, https://doi.org/10.32938/jbe.v5i3.615. 
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Belajar da n mengajar adalah satu kesatua n yang tida k dapat dipisahka n 

antara pendidi k da n peserta didi k. Dua konsep belajar mengajar yang 

dilakuka n oleh seorang guru da n peserta didi k terpandu pada suatu kegiata n. 

Kemampua n yang dimiliki peserta didi k dari proses pembelajara n harus bisa 

mendapatka n hasil dari proses yang telah dilaluinya ketika pembelajara n 

berlangsung. 

Hasil belajar merupaka n sesuatu yang diperoleh peserta didi k setelah 

mengikuti proses pembelajara n. Setelah selesai proses pembelajara n, peserta 

didi k mampu mencapai hasil belajar. Artinya, kunci dalam menilai kualitas 

belajar hasil belajar yang dicapai peserta didi k adalah proses belajar itu sendiri. 

Oleh karena itu, diperluka n lingkunga n belajar yang kondusif untu k 

memaksimalka n hasil belajar, termasu k membuat peserta didi k merasa 

nyama n da n tenang, menumbuhka n interaksi positif selama proses 

pembelajara n. Prinsip dari sebuah proses pembelajara n adalah keaktifa n, dari 

proses aktif tersebut melibatka n aktivitas fisi k da n mental semaksimal 

mungkinuntu k memenuhi tujua n pembelajara n. 

Model pembelajara n merupaka n rancanga n kegiata n yang dimana 

proses belajar mengajar yang dilakuka n oleh seorang pendidi k dapat 

berlangsung denga n bai k, menari k, mudah dipahami da n juga memiliki 

sistematika atau uruta n yang jelas.4 Sehingga dalam pelaksanaa n kegiata n 

belajar mengajar pendidi k tida k merasa kebingunga n mengenai apa saja yang 

aka n dilakuka n ketika pembelajara n berlangsung. Model pembelajara n dapat 

 
4 Shilphy A Octavia, Model-Model Pembelajara n (Yogyakarta: Deepublish, 2020), 13. 
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menjadi jala n untu k meningkatka n dari kualitas belajar mengajar, karena 

dalam pembelajara n peserta didi k dituntut secara aktif dalam pembelajara n, 

pembelajara n tida k hanya berpusat pada pendidi k saja tetapi peserta didi k pu n 

ikut andil didalamnya. 

Ketika pendidi k menggunkaa n model pembelajara n yang kurang tepat 

dalam proses belajar mengajar merupaka n salah satu penyebab peserta didi k 

tida k aktif da n hanya pasif terhadap pelajara n. Peserta didi k cenderung hanya 

diam, mendengarka n da n mencatat hal-hal yang menurut mereka penting dari 

materi tersebut. Selai n itu, ada juga peserta didi k yang terkadang 

memperhatika n penjelasa n dari pendidi k. Pembelajara n yang konvensional 

atau yang masih berpusat pada pendidi k juga menjadi salah satu penghambat 

proses belajar mengajar, proses pembelajara n tida k berlangsung secara efektif 

da n efisie n. 

Mata pelajara n Pendidika n Agama Islam dan Budi Pekerti di SM K 

Ma’arif Nu 1 Purbolinggo dalam proses kegiata n pembelajara n lebih 

diarahka n da n juga menekanka n kepada peserta didi k untu k lebih mengenal, 

memahami, serta mengamalka n ajara n-ajara n Islam yang dimana untu k 

menjadi dasar pandanga n hidup dari setiap individu peserta didi k melalui 

kegiata n yang mendapatka n bimbinga n, pengalama n, da n pembiasaa n. 

Pendidika n Agama Islam merupaka n ilmu nyata yang aka n diterapka n secara 

langsung di lingkunga n masyarakat dalam kehidupa n sehari-hari. 

Mata pelajaran Pendidikan Agama Islam untuk kurikulum merdeka ini 

terdapat tambahan penyebutan yaitu terdapat kata Budi Perkerti. Budi pekerti 
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yang dimaksudkan yaitu untuk menyatakan akhlak, tabiat ataupun tingakah 

laku seorang peserta didik. Pentingnya membangun budi pekerti peserta didik 

sebagai generasi penerus agar dapat tetap menjunjung tinggi budaya atau 

tradisi serta sebagai pembentuk moral, prilaku, tabiat serta akhlak yang baik.  

Berdasarka n hasil pra-survey yang dilakuka n penulis kepada guru mata 

pelajara n Pendidika n Agama Islam kelas XI Jurusa n Tekni k da n Bisnis 

Sepeda motor yaitu Ibu Darma Suryantari, S.Pd.I.5 memperoleh data bahwa 

hasil ulanga n tengah semester ganjil pada mata pelajara n Pendidika n Agama 

Islam khususnya jurusa n Tekni k da n Bisnis Sepeda Motor masih 

dikategorika n rendah dibandingka n denga n jurusa n lainya, beliau mengakata n 

bahwasannya terdapat persoala n yang ditemuka n selama proses pembelajara n 

berlangsung yaitu, ketika guru memberika n pertanyaa n kepada peserta didi k 

hanya beberapa yang berusaha untu k menjawab da n peserta didi k lainnya 

hanya diam tida k ada usaha untu k ikut menjawab pertanyaa n, hal tersebut 

mengakibatka n peserta didi k kurang aktif dalam pembelajara n. Peserta didi k 

tida k memiliki percaya diri yang kuat ketika aka n menjawab pertanyaa n, takut 

jika jawaba n yang mereka sampaika n salah, kurang memiliki keberania n da n 

malu untu k menyampaika n pendapatnya.  

Tida k hanya itu ketika bertanya kepada peserta didi k, guru Pendidika n 

Agama Islam saat pembelajara n kebanyaka n hanya menggunaka n metode 

ceramah saja, tida k ada metode ataupu n model pembelajara n yang digunaka n. 

Denga n hal tersebut kebanyaka n peserta didi k merasa bosa n da n suasana 

 
5 Wawancara denga n guru Pendidika n Agama Islam Sm k Ma’arif Nu 1 Purbolinggo. 
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menjadi tida k menari k saat proses pembelajara n. Dari permasalaha n tersebut 

banya k peserta didi k yang kurang menyukai mata pelajara n Pendidika n 

Agama Islam, ketertarika n peserta didi k untu k mengikuti proses 

pembelajarannya kurang memiliki semangat yang menyebabka n tida k fokus 

dalam belajar sehingga mengakibatka n hasil belajar yang kurang masksimal. 

Berdasarka n permasalaha n yang telah dijelaska n, proses pembelajara n 

yang kurang berhasil dapat disebabka n karena guru yang masih 

menyamarataka n dalam penggunaa n model pembelajara n yang menyebabka n 

hasil belajar peserta didi k yang dapat dikataka n rendah. Kondisi hasil belajar 

siswa dalam mata pelajara n Pendidika n Agama Islam dapat dilihat pada data 

prasurvey terdapat peserta didi k kelas XI Jurusa n Tekni k da n Bisnis Sepeda 

Motor (TBSM) di SM K Ma’arif NU 1 Purbolinggo Lampung Timur adalah 

sebagai berikut: 

Tabel 1.1 

Rekapitulasi Hasil Belajar Kelas XI Tekni k Da n Bisnis Sepeda Motor (TBSM) 

Di SMK Ma’arif Nu 1 Purbolinggo Lampung Timur 

NO  SKOR  KETERANGA N  SISWA  PRESENTASE  

1 ≥ 78 TUNTAS 52 44% 

2 < 78 BELUM TUNTAS 66 56% 

TOTAL 118 100% 

Sumber: Hasil Rekapitulasi di SM K Ma’arif Nu 1 Purbolinggo Lampung Timur 

Berdasarka n fakta yang ada, terlihat bahwa 56% mata pelajara n 

Pendidika n Agama Islam tergolong belum tuntas da n 44% tergolong tuntas 

dalam proses pembelajarannya. Berdasarka n hasil tersebut, hampir 50% nilai 

hasil belajar tida k memenuhi kriteria ketuntasa n minimal (KKM) yaitu 78.  

Penulis berpendapat bahwa ada beberapa faktor yang membuat hasil 

belajar peserta didi k pada mata pelajara n Pendidika n Agama Islam kurang 
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maksimal yaitu diantaranya guru, peserta didi k da n lingkunga n. Untu k 

mengatasi permasalaha n tersebut perlu adanya solusi yang diperluka n untu k 

menjadi pembelajara n yang efektif yaitu penggunaa n model pembelajara n. 

Dalam penggunaa n model pembelajara n yang sesuai maka aka n menghasilka n 

pembelajara n yang maksimal. Masih banya k guru yang menyamarataka n 

model pembelajara n untu k setiap mata pelajara n. 

Model pembelajara n ARIAS yang terdiri dari lima kompone n yaitu 

Assurance, Relevance, Interest, Assessment and Satisfactio n. Hal ini dapat 

memberika n jawaba n atas pertanyaa n bagaimana pembelajara n yang dapat 

mempengaruhi motivasi da n hasil belajar. 

Dalam upaya menciptaka n pembelajara n yang dapat mempengaruhi 

motivasi da n hasil belajar Keller da n Kopp mengembangka n model ARCS 

(Attentio n, Relevance, Convidence, Satisfactio n) yang dimodifikasi menjadi 

model pembelajara n ARIAS. Denga n demikia n, paradigma pembelajara n 

ARIAS merupaka n upaya pertama dalam kegiata n pembelajara n untu k 

menanamka n rasa yaki n atau percaya diri pada peserta didi k. Tujua n kegiata n 

belajar yang dapat diterapka n dalam kehidupa n peserta didi k sehari-hari 

adalah untu k meraih da n mempertahanka n minatnya.6 

Sesuai dengan kelebihan model pembelajaran ARIAS yaitu peserta didik 

akan lebih aktif dalam pembelajaran, peserta didik akan tertantang untuk 

memperbaiki diri karena yang mereka ikuti memiliki nilai dan manfaat bagi 

 
6 Muhammat Rahma n da n Sofa n Amri, Model Pembelajara n ARIAS Terintegratif (Jakarta: 

PT. Prestari Pustakaraya, 2014), 54. 
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kehidupan sehari-hari, memotivasi peserta didik untuk berkompetisi yang 

sehat, dan membangkitkan rasa percaya diri peserta diidk bahwa mereka 

mampu dalam memahami materi pembelajaran. 

Dengan adanya rasa yakin atau percaya diri pada peserta didik 

mengambarkan bahwasanya dalam proses pembelajaran perserta didik tersebut 

memiliki ketertarikan atapun minat belajar. Sehingga ketika peserta didik 

memiliki minat belajar maka hasil belajarnya pun akan bagus atau tinggi, 

begitupun sebaliknya jika tidak ada minat belajar peserta didik maka hasil 

belajarnya pun akan jelek atau rendah. 

Berdasarka n latar belakang yang telah diuraika n, maka penulis aka n 

melakuka n penelitia n denga n judul “Pengaruh Model Pembelajara n ARIAS 

Terhadap Hasil Belajar Pendidika n Agama Islam da n Budi Pekerti Di SMK 

Ma’arif Nu 1 Purbolinggo”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarka n latar belakang yang telah diuraika n, maka penulis dapat 

mengidentifikasi masalah sebagai berikut: 

1. Model pembelajara n yang digunaka n oleh pendidi k kurang bervariasi 

da n lebih terpusatka n pada pendidi k. 

2. Peserta didi k kurang tertari k mengikuti pembelajara n da n merasa 

kesulita n untu k memahami da n mengarjaka n tugas mata pelajara n 

Pendidika n Agama Islam da n Budi Pekerti. 

3. Hasil belajar mata pelajara n Pendidika n Agama Islam da n Budi Pekerti 

masih rendah. 
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C. Batasa n Masalah 

Berdasarka n identifikasi masalah diatas, penulis membatasi masalah 

agar penelitia n ini menjadi lebih spesifi k dalam membahas masalah yang 

ditemuka n dilapanga n sebagai berikut: 

1. Model pembelajara n yang digunaka n yaitu model pembelajara n ARIAS 

pada mata pelajara n Pendidika n Agama Islam da n Budi Pekerti. 

2. Fokus penelitia n ini yaitu peserta didi k kelas XI jurusa n Tekni k da n 

Bisnis Sepeda Motor (TBSM) di SM K Ma’arif Nu 1 Purbolinggo. 

D. Rumusa n Masalah 

Berdasarka n latar belakang masalah diatas, dapat dirumuska n 

masalah pada penelitia n ini yaitu: Apakah model pembelajara n ARIAS 

berpengaruh terhadap hasil belajar Pendidika n Agama Islam da n Budi Pekerti 

di SM K Ma’arif Nu 1 Purbolinggo? 

E. Tujua n da n Manfaat Penelitia n 

1. Tujua n Penelitia n 

Berdasarka n rumusa n masalah tersebut, maka tujua n dari penelitia n 

ini yaitu untu k mengetahui pengaruh model pembelajara n ARIAS terhadap 

hasil belajar Pendidika n Agama Islam dan Budi Pekerti di SM K Ma’arif 

Nu 1 Purbolinggo. 
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2. Manfaat Penelitia n 

Manfaat penelitia n ini antara lai n: 

a. Sekolah 

Mendapatka n inovasi baru tentang model pembelajara n serta 

dapat menumbuhka n semangat dalam memajuka n pembelajara n. 

b. Guru 

Menjadi masuka n dalam mengatasi permasalaha n yang muncul 

terutama dalam upaya meningkatka n hasil belajar peserta didi k. 

c. Peserta Didi k 

Mendorong peserta didi k untu k aktif dalam belajar sehingga 

dapat menimbulka n rasa percaya diri da n tanggung jawab terhadap 

belajarnya. 

d. Peneliti 

Mendapatka n solusi da n jawaba n dari permasalaha n yang ada 

serta mendapatka n pengalama n da n juga wawasa n baru yang dapat 

menjadika n peneliti sebagai pendidi k yang lebih bai k lagi. 

F. Penelitia n Releva n 

Berdasarka n beberapa kajia n penelitia n terdahulu, beberapa 

penelitia n yang berkaita n denga n pengaruh model pembelajara n ARIAS 

(Assurance, Relevance, Interest, Assessment And Satisfactio n) terhadap hasil 

belajar peserta didik adalah sebagai berikut: 

1. Hasil penelitia n Brylivans yang berjudul “Pengaruh Model Pembelajara n 

Arias (Assurance, Relevance, Interest, Assessment And Satisfactio n) 
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Terhadap Hasil Belajar Siswa Mata Pelajara n PAI di SM K Nashihuddi n 

Bandar Lampung”. Hasil penelitia n ini dapat disimpulka n bahwa model 

pembelajara n Arias dapat meningkatka n hasil belajar pada mata pelajara n 

PAI.7 Persamaa n dari penelitia n tersebut denga n penelitia n yang aka n 

dilakuka n penulis adalah penggunaa n model pembelajara n Arias, 

terhadap hasil belajar. Perbedaannya terleta k pada kurikulum 

pembelaaran, obje k yang aka n diteliti, lokasi penelitan, dan nama mata 

pelajaran.   

2. Hasil penelitia n Khoirunnisaa yang berjudul “Pengaruh Model 

Pembelajara n Arias (Assurance, Relevance, Interest, Assessment And 

Satisfactio n) Terhadap Hasil Belajar Matematika Peserta Didi k Kelas IV 

SD  N 2 Campang Raya Bandar Lampung Tahu n Pelajara n 2016/2017”. 

Hasil penelitia n ini dapat disimpulka n bahwa terdapat perbedaa n hasil 

belajar yang signifika n antara penggunaa n model pembelajara n Arias 

denga n model pembelajara n Konvensional pada mata pelajara n 

Matematika.8 Adapu n persamaa n penelitia n tersebut denga n penelitia n 

yang aka n dilakuka n penulis adalah penggunaa n model pembelajara n 

Arias terhadap hasil belajar. Perbedaannya terleta k pada mata pelajara n 

da n obje k yang aka n diteliti. 

 
7 Brylivans, “Pengaruh Model Pembelajara n Arias (Assurance, Relevance, Interest, 

Assessment And Satisfactio n) Terhadap Hasil Belajar Siswa Mata Pelajara  n PAI Di SM K 

Nashihuddi n Bandar Lampung,” Thesis: Universitas Islam Negeri Rade n Inta n Lampung. 2022. 
8 Khoirunnisaa, “Pengaruh Model Pembelajara n Arias (Assurance, Relevance, Interest, 

Assessment Da n Satisfactio n) Terhadap Hasil Belajar Matematika Peserta Didi  k Kelas Iv Sd  N 2 

Campang Raya, Bandar Lampung. Institut Agama Islam Negeri (IAI N) Rade n Inta n Lampung.” 

2017. 
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3. Hasil penelitia n oleh Desti Widiyana yang berjudul “Pengaruh Model 

Pembelajara n Arias (Assurance, Relevance, Interest, Assessment And 

Satisfactio n) Terhadap Peningkata n Hasil Belajar KKPI Pada Siswa Kelas 

X SM K Negeri 1 Peda n”. Hasil penelitia n ini dapat disimpulka n bahwa 

adanya pengaruh yang signifika n pada hasil belajar peserta didi k pada saat 

menerapka n model pembelajara n Arias tersebut.9 Adapu n persamaa n 

penelitia n tersebut denga n penelitia n yang aka n dilakuka n penulis adalah 

penggunaa n model pembelajara n Arias terhadap hasil belajar. 

Perbedaanya terdapat pada mata pelajara n da n obje k yang aka n diteliti 

oleh penulis.  

 
9 Desti Widiyana, Pengaruh Model ARIAS (Assuranse, Relevance, Interest, Assesment, and 

Staticfactio n) Terhadap Peningkata n Hasil Belajar KKPI Pada Siswa Kelas X SM K Negeri 1 

Peda n. Thesis: Universitas Negeri Yogyakarta., Widiyana Suparyanto Da n Rosad (2015, vol. 5, 

2020. 
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BAB II 

LANDASA N TEORI 

A. Hasil Belajar 

1. Pengertia n Hasil Belajar 

Hasil belajar adalah hasil dari suatu interaksi antara belajar da n 

mengajar, antara guru denga n peserta didi k. Sebagai guru hasil akhir dari 

belajar yaitu denga n adanya evaluasi hasil belajar. Sedangka n peserta 

didi k, hasil belajar yaitu berakhirnya atau puncaknya proses belajar yang 

berakhir.1  

Hasil belajar bisa diartika n pola-pola perbuata n, nilai-nilai, 

pengertia n-pengertia n, sikap-sikap, apresiasi, da n keterampila n. 

Meruju k pada pendapat lai n hasil belajar berupa: Informasi verbal, 

keterampila n intelektual, strategi kognitif, keterampila n motoric, 

da n sikap. Hasil belajar mencakup kemampua n kognitif, afektif, da n 

psikomotori k. Selai n itu, hasil pembelajara n meliputi kecakapa n, 

informasi, pengertia n, da n sikap. Hasil belajar adalah perubaha n 

perilaku secara keseluruha n buka n hanya salah satu arpe k potensi 

kemanusiaa n saja. Artinya, hasil pembelajara n yang diketegotika n 

oleh para pakar pendidika n tersebut tida k dilihat secara terpisah 

tetapi secara komprehensif.2  

 

Hasil belajar adalah sesuatu yang dapat dicapai oleh peserta didi k 

setelah melakuka n kegiata n belajar dalam upaya untu k mencapai tujua n 

pembelajara n yang telah ditetapka n da n merupaka n hasil belajar yang 

menunjuka n adanya perubaha n tingkah laku peserta didi k.3 

 
1 Dimyati, Belajar Da n Pembelajara n (Jakarta: Rineka Cipta, 2009), 3. 
2 Muhammad Thobroni and Arif Mustofa, Belajar & Pembelajara n Pengembanga n 

Wacana Da n Prakti k Pembelajara n Dalam Pembanguna n Nasional (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 

2013), 22-24. 
3 Juniati, “Peningkata n Motivasi Da n Hasil Belajar Induksi Elektromagneti k Melalui 

Penerapa n Strategi Pembelajara n Probex (Predict Observe Explai n) Bagi Peserta Didi k Kelas Ix F 

Smp Negeri 3 Purworejo Semester Ii,” 2019, 1–18. 
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Hasil belajar adalah perubaha n tingkah laku sebagai hasil dari proses 

belajar. Perubaha n ini berupa pengetahua n, pemahama n, keterampila n 

da n sikap yang biasanya meliputi ranah kognitif, afektif, da n 

psikomotori k.4 

Dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulka n bahwa hasil 

belajar merupaka n hasil akhir dari kemampua n da n juga keterampila n 

yang diperoleh siswa setelah menerima pembelajara n yang diberika n oleh 

guru yang ditandai denga n hasil evaluasi, sehingga peserta didi k bisa 

berubah kearah yang lebih bai k da n dapat menerapka n kemampua n da n 

juga keterampila n di dalam kehidupa n sehari-hari. Hasil belajar juga dapat 

diartika n sebagai berubahnya tingkah laku peserta didi k yang di ikuti 

denga n ciri tertentu sebagai hasil dari kegiata n pembelajara n. Perubaha n 

tersebut meliputi ranah kognitif, afektif, da n psikomotor. Hasil belajar 

dapat diukur apabila peserta didi k sudah mengikuti kegiata n pembelajara n 

atau proses belajar mengajar. 

2. Kriteria Hasil Belajar 

Untu k mengetahui kriteria hasil belajar diperluka n tekni k evaluasi 

belajar, bahwa penilaia n itu dibedaka n menjadi dua yaitu: 

a. Penilaia n formatif adalah kegiata n penilaia n yang bertujua n untu k 

mencari umpa n bali k, yang selanjutnya hasil penilaia n tersebut dapat 

 
4 Husumah et al., Belajar Da n Pembelajara n (Malang: Universitas Muhammadiyah 

Malang, 2018), 20. 



   15 

 

 
 

digunaka n untu k memperbaiki proses belajar mengajar yang sedang 

atau sudah berlangsung dilaksanaka n. 

b. Penilaia n sumatif adalah penilaia n yang dilakuka n untu k memperoleh 

data atau informasi sampai dimana penguasaa n atau pencapaia n hasil 

belajar peserta didi k terhadap baha n pelajara n yang telah dipelajari 

selama jangkaua n waktu tertentu.5 

Jadi dapat disimpulka n bahwa dalam kegiata n belajar untu k 

evaluasi pembelajara n, pendidi k dapat mengambil nilai denga n dua cara 

yaitu penilaia n formatif da n penilaia n sumatif. Penilaia n formatif adalah 

untu k mengetahui penguasaa n peserta didi k pada BAB atau kompetensi 

yang sedang dipelajari. Sedangka n penilaia n sumatif adalah untu k 

mengetahui pencapaia n pembelajara n peserta didi k pada BAB atau 

kompetensi yang telah berakhir. 

3. Faktor Yang Mempengaruhi Hasil Belajar 

Faktor-faktor yang mempengaruhi proses belajar juga nanti aka n 

mempengaruhi hasil belajar peserta didi k. Faktor-faktor yang 

mempengaruhi belajar, dapat dikelompokka n menjadi dua yaitu: 

a. Faktor Inter n 

Faktor inter n yang dimaksud adalah faktor dari dalam diri peserta 

didi k, yang dibagi menjadi tiga faktor, yaitu: faktor jasmaniah, faktor 

psikologis da n faktor kelelaha n. 

 
5 Ngalim Purwanto, Prinsip-Prinsip Da n Tekni k Evaluasi Pengajara n (Bandung: PT. 

Remaja Rosdakarya, 2013), 26. 
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1. Faktor Jasmaniah 

a) Faktor Kesehata n 

Sehat berarti dalam keadaa n bai k segenap bada n beserta 

bagia n-bagiannya atau terbebas dari penyakit. Proses belajar 

aka n terganggu jika kesehata n peserta didi k terganggu atau 

sedang dalam keadaa n yang kurang bai k.  

b) Faktor Cacat Tubuh 

Catat tubuh adalah sesuatu yang menyebabka n kurang 

bai k atau kurang sempurna mengenai tubuh atau bada n. Cacat 

dapat berupa buta, setengah buta, tuli, setengah tuli, patah 

kaki, patah tanga n, lumpuh da n lai n sebagainya.  

Keadaa n cacat pada tubuh peserta didi k juga aka n 

mempengaruhi dalam proses pembelajara n. Peserta didi k 

yang memiliki cacat pada bagia n tubuh tertentu aka n 

terganggu dalam belajarnya dibandingka n denga n peserta 

didi k yang normal pada tubuh mereka. 

2. Faktor Psikologis 

Ada tujuh faktor yang tergolong ke dalam faktor psikologis 

yang mempengaruhi proses belajar peserta didi k. Faktor-faktor itu 

adalah intelegensi, perhatia n, minat, bakat, motif, kematanga n da n 

kelelaha n. 

a) Intelegensi merupaka n kecakapa n untu k menghadapi da n 

menyesuaika n kedalam situasi baru denga n cepat da n bai k, 
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mengetahui da n menggunaka n konsep secara efektif, 

mengetahui hubunga n da n mempelajarinya denga n cepat da n 

tepat.  

b) Perhatia n merupaka n keaktifa n jiwa seseorang, jiwa yang 

semata-mata tertuju pada suatu obje k yang selalu 

diperhatika n. 

c) Minat merupaka n kecenderunga n untu k terus da n tetap untu k 

memperhatika n sesuatu yang dianggap menjadi paling 

menari k. 

d) Bakat merupaka n kemampua n yang dimiliki dari individu 

seseorang. Kemampua n itu muncul apabila sudah 

melakakuka n kecakapa n yang nyata ketika sudah belajar atau 

berlatih. 

e) Motif denga n tujua n yang henda k dicapai memiliki hubunga n 

yang erat. Dalam menentuka n tujua n itu dapat disadari atau 

tida k, aka n tetapi untu k mencapai tujua n itu perlu adanya 

tindaka n, sedangka n yang menjadi penyebab adanya tindaka n 

adalah motif sebagai daya penggera k atau pendorong. 

f) Kematanga n merupaka n fase yang ada dalam pertembuha n 

seseorang, yang dimana tubuh merasa siap untu k melakuka n 

kecakapa n baru. 

g) Kesiapa n merupaka n kesediaa n untu k melakuka n segala 

sesuatu dalam memberika n respo n yang respo n tersebut 
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timbul dari dalam diri individu seseorang. Kesiapa n setiap 

individu berbeda-beda. 

3. Faktor Kelelaha n 

Cape k atau kelelaha n dapat dibedaka n menjadi dua yaitu 

kelelaha n jasmani da n rohani (bersifat psikis). Kelelaha n jasmani 

dapat dilihat denga n jika seseorang merasa lemah lunglai tubuh 

seseorang da n timbul kecenderunga n untu k selalu tidur atau 

berbaring terus menerus. Sedangka n jika kelelaha n rohani dapat 

dilihat denga n selalu merasa lesu da n bosa n, sehingga minat da n 

doronga n untu k melakuka n sesuatu hilang bahka n tida k ada atau 

merasa malas untu k melakuka n apa-apa. 

b. Faktor Ekster n 

Faktor ekster n adalah faktor dari luar diri peserta didi k. Dalam 

faktor ekster n dibagi menjadi tiga yaitu: 

1) Faktor keluarga meliputi: 

a) Cara orang tua dalam mendidi k 

b) Relasi antara anggota keluarga 

c) Suasana rumah 

d) Keadaa n ekonomi keluarga 

e) Pengertia n Orang Tua 

f) Latar belakang kebudayaa n. 

2) Faktor sekolah meliputi: 

a) Metode mengajar 
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b) Kurikulum 

c) Relasi guru denga n peserta didi k 

d) Relasi peserta didi k denga n peserta didi k lainnya 

e) Disipli n sekolah 

f) Alat pelajara n  

g) Waktu sekolah 

h) Standar pelajara n di atas ukura n 

i) Keadaa n gedung 

j) Metode belajar 

k) Tugas rumah. 

3) Faktor masyarakat meliputi: 

a) Kegiata n peserta didi k dalam masyarakat 

b) Media massa 

c) Tema n bergaul bentu k kehidupa n masyarakat 

d) Bentu k kehidupa n masyarakat.6 

B. Model Pembelajara n Arias (Assurance, Relevance, Interest, Assessment 

And Satisfactio n) 

1. Pengertia n Model Pembelajara n ARIAS 

Model merupaka n rancanga n yang disusu n secara konseptual yang 

dijadika n sebagai pedoma n atau acua n dalam melaksanaka n suatu 

kegiata n tertentu. Model yang dikaitka n denga n pembelajara n disebut 

 
6 Slameto, Belajar Da n Faktor-Faktor Yang Mempengaruhinya (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 

2003), 54-60. 
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denga n model pembelajara n yang dapat diartika n sebagai rancanga n yang 

disusu n secara konseptual yang mengambarka n tata cara secara sistematis 

yang digunaka n untu k mencapai tujua n pembelajara n tertentu, serta 

sebagai pedoma n untu k orang yang merancang pembelajara n da n pendidi k 

dalam menyusu n da n melaksanaka n kegiata n belajar.7 Model 

pembelajara n cukup penting dalam proses belajar mengajar untu k 

mencapai tujua n yang aka n dicapai dalam belajar. 

Model pembelajara n ARIAS (Assurance, Relevance, Inerest, 

Assessment And Satisvactio n) adalah usaha pertama dalam kegiata n 

pembelajara n ada relevansinya denga n kehidupa n siswa. Kegiata n da n 

memelihara minat/ perhatia n siswa. Model pembelajara n ARIAS terdiri 

dari lima kompone n yaitu Assurance (percaya diri), Relevance (sesuai 

denga n kehidupa n siswa), Interst (minat da n perhatia n siswa), Assessment 

(evaluasi), Satisfactio n (penguata n).8 

Assurance, Relevance, Interest, Assessment da n Satisfactio n makna 

dari modifikasi ini adalah usaha pertama dalam kegiata n pembelajara n 

yaitu untu k menanamka n rasa yaki n atau percaya diri pada peserta didi k. 

Kegiata n pembelajara n yang ada relevensinya denga n kehidupa n peserta 

didi k, berusaha menari k da n memelihara minat atau perhatia n peserta 

 
7 Thamri n Tayeb, “Analisis Da n Manfaat Model Pembelajara n,” Jurnal Pendidika n Dasar 

Islam 4, no. 02(2017): 48–55, https://doi.org/https://doi.org/10.24252/auladuna.v4i2a5.2017 48. 
8 Muhammat Rahma n and Sofa n Amri, Model Pembelajara n ARIAS (Assurance, 

Relevance, Interest, Assessment, Satisfactio  n) Terintegratif (Jakarta: PT. Prestari Pustakaraya, 

2014). 2. 
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didi k, kemudia n diadaka n evaluasi da n menumbuhka n rasa bangga pada 

peserta didi k denga n memberika n penguata n.9 

Model pembelajara n ARIAS adalah model pembelajara n yang 

dimodifikasi dari model pembelajara n ARCS (Attentio n, Relevance, 

Convidance, Satisfactio n) yang dikembangka n oleh Jho n M. Keller da n 

Kopp denga n menambahka n kompone n assessment.10 Kompone n 

assessment atau evaluasi tida k dapat dipisahka n dari proses pembelajara n 

karena jika tida k dilakukannya evaluasi pada proses kegiata n pembelajara n 

berlangsung, pendidi k tida k aka n tahu sejauh mana peserta didi k paham 

mengenai materi yang disampaika n. Evaluasi juga untu k mengetahui 

sejauh mana kemajua n atau hasil belajar peserta didi k. Model 

pembelajara n ini dikembangka n sebagai jawaba n pertanyaa n bagaimana 

merancang pembelajara n yang dapat mempengaruhi motivasi berprestasi 

da n hasil belajar peserta didi k. 

Model pembelajara n ARIAS adalah rancanga n pembelajara n yang 

mengaja k peserta didi k untu k lebih aktif. Lebih lanjut peserta didi k 

menunjuka n sikap yang positif terhadap pembelajara n da n menyenangka n 

bagi peserta didi k. Model pembelajara n ini membiasaka n mengadaka n 

kegiata n pembelajara n yang terdapat relevansinya denga n kehidupa n, 

berusaha menari k da n memelihara minat atau perhatia n peserta didi k da n 

 
9 Antomi Saregar, Anis Marlina, and Idham Kholid, “Efektivitas Model Pembelajara n 

ARIAS Ditinjau Dari Sikap Ilmiah: Dampa k Terhadap Pemahama n Konsep Fluida Statis,” Jurnal 

Ilmiah Pendidika n Fisika Al-Biruni 6, no. 2 (2017): 255–63 

https://doi.org/10.24042/jipfalbiruni.v6i2.2181. 
10 Muhammat Rahma n and Sofa n Amri, Model Pembelajara n, 12. 
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kemudia n diadaka n evaluasi untu k menumbuhka n rasa puas da n bangga 

terhadap dirinya denga n memberika n penguata n atau penghargaa n.11 

Denga n begitu ini merupaka n faktor yang mempengaruhi peserta didi k 

untu k terus mengikuti pembelajara n sehingga memberika n dampa k yang 

positif bagi peserta didi k. 

Penggunaa n model pembelajara n ARIAS perlu dilakuka n dari awal, 

sebelum guru melakuka n kegiata n pembelajara n di kelas. Model 

pembelajara n ini digunaka n seja k guru merancang kegiata n pembelajara n 

da n merupaka n sebagai peganga n atau pedoma n guru yang disusu n 

denga n sedemikia n rupa. Sehingga didalam pedoma n tersebut sudah 

mengandung kompone n-kompone n yang terdapat di dalam model 

pembelajara n ARIAS. Dalam kegiata n pembelajara n sudah tergambarka n 

usaha/kegiata n yang aka n dilakuka n untu k menanamka n rasa percaya diri 

pada peserta didi k, mengadaka n kegiata n yang ada relevansinya denga n 

kehidupa n peserta didi k, membangkitka n minat/perhatia n peserta didi k, 

melakuka n evaluasi, da n menumbuhka n rasa dihargai/ bangga pada 

peserta didi k.12  

Dapat disimpulka n bahwa model pembelajara n ARIAS adalah 

model pembelajara n sebagai upaya merancang kegiata n pembelajara n agar 

dapat menanamka n rasa percaya diri pada peserta didi k da n mempengaruhi 

motivasi da n hasil belajar peserta didi k. 

 
11 Jaka Wijaya Kusuma and Hamidah Hamidah, “Pengaruh Model Pembelajara n ARIAS 

Da n Cooperative Script Terhadap Minat Da n Hasil Belajar Matematika,” ANARGYA: Jurnal Ilmiah 

Pendidika n Matematika 2, no. 1 (2019), https://doi.org/10.24176/anargya.v2i1.3460. 
12 Muhammat Rahma n and Amri, Model Pembelajara n, 3-4. 
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2. Kompone n-kompone n Model Pembelajara n ARIAS 

Telah disampaika n sebelumnya bahwa model pembelajara n ARIAS 

terdiri dari lima kompone n. Kompone n tersebut merupaka n satu kesatua n 

yang diperluka n dalam sebuah pembelajara n yang bai k. Secara lebih lanjut 

kompone n-kompone n tersebut yaitu: 

a. Assurance (Percaya Diri) 

Dalam masalah ini Assurance yang dimaksud adalah rasa percaya 

diri pada peserta didi k. Sikap percaya, yaki n atau harapa n aka n 

berhasil mendorong peserta didi k bertingkah laku untu k mencapai 

suatu keberhasila n. Menurut Woodroff sesungguhnya belajar tida k 

aka n terjadi tanpa minat atau perhatia n. Denga n demikia n, betapa 

pentingnya bagi guru untu k menanamka n sikap percaya diri ini pada 

peserta didi k guna mendorong da n memotivasi dari mereka untu k 

berhasil da n berprestasi secara optimal sehingga mampu bersaing 

denga n tema n-temannya dalam pembelajara n. Allah berfirma n, yaitu: 

ؤۡمِنِينَ     ١٣٩وَلََ تهَِنوُاْ وَلََ تحَۡزَنوُاْ وَأنَتمُُ ٱلۡۡعَۡلَوۡنَ إِن كُنتمُ مُّ

Artinya: “ Janganlah kamu bersikap lemah da n janganlah (pula) kamu 

bersedih hati, Padahal kamulah orang-orang yang paling Tinggi 

(derajatnya), jika kamu orang-orang yang berima n”.13 

Potonga n ayat tersebut menjelaska n kepada kita tentang 

pentingnya memiliki konsep kepercayaa n diri, bahwa sesungguhnya 

 
13 QS. Ali-Imra n [3]: 139. 
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manusia janganlah sampai mempunyai mental yang lemah da n 

bersikaplah denga n percaya diri karena manusia diciptaka n oleh Allah 

Swt dalam keadaa n derajat yang tinggi.  

b. Relevance (Relevansi)  

Relevance atau relevansi ini bererti dalam pelaksanaa n model 

pembelajara n Arias harus berkaita n denga n kehidupa n peserta didi k 

bai k berupa pengalama n sekarang atau yang aka n datang. Peserta didi k 

aka n merasa terdorong da n antusias untu k mempelajari sesuatu yang 

ada relevansinya denga n kehidupa n mereka, da n memiliki tujua n yang 

jelas. Denga n tujua n yang jelas maka aka n mengetahui kemampua n 

apa yang mereka miliki da n pengalama n apa yang aka n didapat. 

Mereka juga aka n mengetahui kesenjanga n antara kemampua n yang 

dimiliki denga n kemampua n baru itu sehingga peserta didi k merasa 

kegiata n pembelajara n yang mereka ikuti memiliki nilai, bermanfaat 

da n berguna bagi kehidupa n mereka. 

c. Interest (Minat/Perhatia n) 

Interest yaitu berhubunga n denga n minat/perhatia n siswa. 

Menurut Woodruff yang dikutip oleh Callaha n bahwa sesungguhnya 

belajar tida k terjadi tanpa adanya minat/perhatia n peserta didi k. Keller 

menyataka n bahwa dalam kegiata n pembelajara n minat/perhatia n 

tida k hanya harus dibangkitka n melainka n juga harus dipelihara 

selama kegiata n pembelajara n berlangsung. Oleh karena itu, guru harus 

mengupayaka n segala cara untu k menari k perhatia n da n minat peserta 
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didi k. Minat perhatia n merupaka n aspe k penting dari sebuah 

pembelajara n yang berguna dalam usaha mempengaruhi hasil belajar 

peserta didi k. Membangkitka n da n memelihara minat merupaka n 

usaha menumbuhka n keingintahua n peserta didi k yang diperluka n 

dalam kegiata n pembelajara n. 

Adapu n cara yang dapat dilakuka n untukmeningkatka n minat 

peserta didi k dalam belajar adalah sebagai berikut: 

1) Menggunaka n cerita, analog, sesuatu yang baru dari biasanya 

dalam pembelajara n. 

2) Memberika n kesempata n kepada peserta didi k untu k 

berpartisipasi secara aktif dalam topi k yang dibicaraka n. 

3) Mengadaka n variasi dalam kegiata n pembelajara n, misalnya 

variasi dari serius kehumor, dari cepat kelambat, dari suara keras 

kesuara yang sedang. 

4) Mengadaka n komunikasi nonverbal dalam kegiata n 

pembelajara n seperti simulasi atau prakte k.  

d. Assessment (Penilaia n) 

Assessment merupaka n suatu bentu k evaluasi selama proses 

berlangsungnya pembelajara n dari awal hingga akhir. Evaluasi 

merupaka n suatu bagia n poko k dalam pembelajara n yang memberika n 

keuntunga n bagi peserta didi k da n guru. Bagi peserta didi k, evaluasi 

merupaka n umpa n bali k tentang kelebiha n da n kelemaha n yang 
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dimiliki, dapat mendorong belajar lebih bai  k da n meningkatka n 

motivasi berprestasi. 

e. Satisfactio n (Penguata n) 

Satisfactio n yaitu berhubunga n denga n rasa bangga atau puas 

atas hasil yang dicapai. Didalam model pembelajara n ini, aspe k 

kepuasa n peserta didi k sangat diperhatika n guna memotivasi peserta 

didi k untu k terus berprestasi da n berhasil sehingga berakibat pula 

dalam hasil belajar mereka. Seseorang merasa bangga da n puas 

terhadap dirinya disebabka n oleh penghargaa n yang diperoleh dari 

orang lai n, bai k itu penghargaa n yang bersifat verbal maupu n 

nonverbal.14 

3. Langkah-langkah Model Pembelajara n ARIAS 

Pada prinsipnya bahwa proses pembelajara n denga n menggunaka n 

model pembelajara n ARIAS sama halnya hampir sama denga n langkah- 

langkah (sintaks) pembelajara n terpadu secara khusus, walaupu n ada 

perbedaa n yang tida k begitu mencolo k.  

Adapu n langkah- langkah nya sebagi berikut: 

a. Tahap Assurance (Percaya Diri) 

1) Pada tahap ini, guru mengawali pembelajara n denga n 

menyampaika n apersepsi kepada siswa, kemudia n menyampaika n 

indikator, tujua n pembelajara n, menekanka n manfaat materi 

pembelajara n, mengingatka n kembali materi sebelumnya. 

 
14 Muhammat Rahma n and Amri, Model Pembelajara n,14-19. 
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2) Selanjutnya, guru mengajuka n sejumlah pertanyaa n untu k 

mengetahui pengetahua n peserta didi k, misalnya apakah kalia n 

pernah melaksanaka n shalat jama k qasar. 

3) Peserta didi k menanggapi pertanyaa n yang diajuka n guru 

berdasarka n gagasa n awal yang dimiliki. 

4) Kemudia n guru memberika n motivasi kepada peserta didi k. 

b. Tahap Relevance (Berhubunga n denga n Kehidupa n Nyata) 

1) Pada tahap ini, guru menyuruh peserta didi k membuat kelompo k 

denga n anggota 4-6 orang peserta didi k, guru menyiapka n 

pertanyaa n yang berkaita n denga n lingkunga n kehidupa n sehari-

hari peserta didi k, langsung diserta undia n pertanyaa n. 

2) Yang mendapat undia n yang sama berkumpul menjadi satu, da n 

begitu seterusnya. 

3) Kemudia n setelah selesai berdiskusi mereka kembali kekelompo k 

asal denga n membawa hasil diskusinya begitu juga denga n tema n 

yang lai n, sehingga semua kelompo k bekerja da n tida k ada yang 

pasif. 

c. Tahap Interest (Minat da n Perhatia n Peserta Didi k) 

1) Pada tahap ini, setelah kembali ke kelompo k asal denga n 

membawa hasil diskusi, kemudia n mereka menjelaska n hasil 

diskusi kepada tema n dikelompo k asalnya, begitu juga denga n 

tema n yang lai n, jadi semua speserta didi k bekerja da n tida k ada 
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yang pasif. Karena setiap masing- masing anggota kelompo k 

saling mempresentasika n diskusi. 

2) Dalam kegiata n presentasi, siswa diharapka n mampu 

menggunaka n media untu k menjelaska n hasil diskusi. 

d. Tahap Assessment (Evaluasi) 

1) Guru memberika n kesempata n kepada peserta didi k untu k 

mengevaluasi diri sendiri da n kelompo k lai n. 

2) Guru mengadaka n evaluasi da n memberika n umpa n bali k 

terhadap kinerja peserta didi k. 

3) Guru mengadaka n evaluasi secara observasi pada saat peserta 

didi k mempersentasika n hasil diskusinya. 

4) Kemudia n guru menginformasika n hasil dari diskusi peserta didi k. 

e. Tahap Satisfactio n (Penguata n) 

1) Guru memberika n penghargaa n kepada peserta didi k secara 

individu maupu n kelompo k, bai k secara verbal maupu n no n 

verbal. Contohnya, “bagus, kamu telah mengerjakannya denga n 

bai k sekali”. Mengangguka n kepala sambil tersenyum sebagai 

tanda setuju atas jawaba n peserta didi k terhadap suatu pertanyaa n 

merupaka n suatu bentu k penguata n bagi peserta didi k yang telah 

berhasil melakuka n suatu kegiata n. 

2) Ucapa n yang tulus da n senyuma n guru yang simpati k 

menimbulka n rasa bangga pada peserta didi k da n ini aka n 
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mendorongnya untu k melakuka n kegiata n lebih bai k lagi, da n 

memperoleh hasil yang lebih bai k dari sebelumnya. 

3) guru da n peserta didi k bersama-sama menyimpulka n hasil 

diskusi.15 

4. Kelemaha n da n Kelebiha n Model Pembelajara n ARIAS 

Model pembelajara n ARIAS pada dasarnya seperti model 

pembelajara n lainnya, dalam arti bahwa model ini buka n yang terbai k 

dibandingka n denga n model lainnya, karena pada dasarnya tida k ada 

model pembelajara n yang paling bai k, tetapi yang ada adalah model 

pembelajara n yang paling coco k da n pas diterapka n dalam proses 

pembelajara n sesuai denga n tema da n paling membawa kebaika n bagi 

peserta didi k da n guru.  

Model pembelajara n ARIAS juga memiliki kelemaha n da n kelebiha n. 

a. Kelemaha n Model Pembelajara n Arias 

1) Jika peserta didi k tida k tergugah untu k aktif maka proses 

penyampaia n materi kurang dipahami. 

2) Harus memerluka n ekstra dari tenaga, waktu, pemikira n, 

keterampila n. 

3) Untu k hasil yang optimal diperluka n kemampua n komunikasi 

yang bai k antara pendidi k denga n peserta didi k. 

b. Kelebiha n Model Pembelajara n Arias 

1) Peserta didi k sama-sama aktif dalam pembelajara n. 

 
15 Muhammat Rahma n and Amri, Model Pembelajara n, 208. 
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2) Peserta didi k aka n tertantang untu k lebih memperbaiki diri karena 

yang mereka ikuti memiliki nilai da n manfaat bagi kehidupa n 

sehari-hari.  

3) Memotivasi peserta didi k untu k berkompetisi yang sehat. 

4) Membangkitka n rasa percaya diri peserta didi k bahwa mereka 

mampu dalam memahami materi pembelajara n.16 

Jadi, point-point di atas merupaka n kelemaha n da n kelebiha n yang 

terdapat pada model pembelajara n ARIAS yang harus diperhatika n ketika 

guru aka n menerapka n model pembelajara n tersebut. 

C. Pengaruh Model Pembelajara n Arias (Assurance, Relevance, Interest, 

Assessment And Satisfactio n) terhadap Hasil Belajar PAI 

Dalam proses pembelajara n, keterampila n seseorang sangatlah penting 

dalam meningkatka n hasil belajar, karena pada dasarnya kemampua n yang 

dimiliki setiap manusia berbeda, maka dalam belajar perlu dikembangka n 

proses belajar yang berorientasi pada tujua n. Dalam pembelajara n terdapat tiga 

kompone n yang saling berpengaruh yaitu kondisi pembelajara n, model 

pembelajara n, da n hasil pembelajara n. 

Hasil belajar merupaka n sesuatu yang diperoleh peserta didi k setelah 

mengikuti proses pembelajara n. Dalam hal ini pelaksanaa n pembelajara n 

menjadi indikator penting yang menentuka n tinggi rendahnya hasil belajar 

yang dicapai oleh peserta didi k. Untu k mencapai hasil belajar yang maksimal 

 
16 Haspar, bunga dara Ami n, and Aisyah Azis, “Penerapa n Model Pembelajara n ARIAS 

(Assurance, Relevance, Interest, Assessment, Satisfactio  n) Untu k Meningkatka n Hasil Belajar 

Fisika Pada Peserta Didi k Kelas VII SMP DH Pepabri Makassar,” Jurnal Pendidika n Fisika 2, no. 

2 (2016): 148–53. 
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dibutuhka n proses belajar yang kondusif, seperti peserta didi k merasa nyama n 

selama proses belajar, interaksi yang bai k antara pendidi k da n peserta didi k, 

penggunaa n model pembelajara n yang menyesuaika n baha n ajar. 

Dalam penyelenggaraa n pembelajara n maka aka n melibatka n guru 

sebagai pendidi k da n murid sebagai peserta didi k. Di dalam proses 

pembelajara n guru dituntut untu k menguasai da n memperhatika n faktor-

faktor yang mendukung pembelajara n. Misalnya dalam penggunaa n model 

pembelajara n. Model pembelajara n merupaka n upaya pendidi k dalam 

menerapka n rencana yang telah disusu n diwujudka n denga n kegiata n nyata 

agar tujua n pembelajara n dapat dilaksanaka n secara maksimal. 

Salah satu model pembelajara n yang melibatka n pera n peserta didi k 

secara langsung dalam mata pelajara n pendidika n agama Islam adalah model 

pembelajara n Arias. Model pembelajara n Arias merupaka n model 

pembelajara n yang menanamka n rasa yaki n atau percaya diri pada peserta 

didi k. Kegiata n pembelajara n yang ada relevansinya denga n kehidupa n yang 

berusaha menari k minat da n perhatia n peserta didi k. Pembelajara n yang 

melibatka n pera n aktif yang aka n berpengaruh terhadap hasil belajar peserta 

didi k. Hal ini dapat dicapai jika peserta didi k secara langsung belajar da n 

melakuka n interaksi yang bai k antara pendidi k denga n peserta didi k. 

Penggunaa n model pembelajara n Arias dapat membantu peserta didi k untu k 

menguasai pelajara n denga n melibatka n penghayata n prakte k secara 

langsung. Denga n demikia n penggunaa n model pembelajara n tentu aka n 
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perpengaruh terhadap hasil belajar peserta didi k khususnya pada mata 

pelajara n Pendidika n Agama Islam. 

D. Kerangka Konseptual Penelitia n 

Kerangka berfikir merupaka n model konseptual mengenai bagaimana 

teori hubunga n denga n berbagai faktor yang sudah diidentifikasi sebagai suatu 

masalah yang penting.17  

Kerangka konseptual penelitia n perlu dikemukaka n jika didalam 

penelitia n terdapat dua variabel atau lebih. Dalam penelitia n ini terdapat dua 

variabel yaitu model pembelajara n Arias (X), da n hasil belajar (Y). Dari kedua 

variabel tersebut dapat diketahui bahwa hasil belajar bisa dikategorika n 

sebagai kategori yang kurang bai k da n bai k. Jika proses pembelajara n 

pendidi k telah menemuka n cara dalam menyampaika n materi denga n tepat, 

tida k berpusat pada pendidi k da n ketika pembelajara n berlangsung tida k 

membosanka n, maka aka n menghasilka n hasil belajar yang maksimal. 

Begitupu n sebaliknya, jika dalam proses pembelajara n tida k menerapka n 

model pembelajara n yang sesuai denga n materi yang aka n disampaika n, maka 

aka n menyebabka n pembelajara n tida k aka n berlangsung secara efektif, 

pembelajara n aka n monoto n da n menyebabka n peserta didi k merasa bosa n 

ketika belajar. 

Model pembelajara n memiliki pera n yang cukup penting terhadap 

keberhasila n selama proses belajar mengajar berlangsung. Tetapi, semua 

 
17 Sugiyono, Metode Penelitia n, Kuantitatif, Kualitatif, Da n R&D (Bandung: Alfabeta, 

2017), 60. 
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model tentunya memiliki kelebiha n da n kekurangannya masing-masing. 

Disamping itu bisa jadi dalam penerapa n di dalam kelas model pembelajara n 

yang dipilih tida k berhasil, hal ini dikarenaka n banyaknya variabel yang 

mempengaruhi sehingga tida k semua model dapat berhasil di situasi da n 

kondisi yang berbeda. 

E. Hipotesis Penelitia n 

Hipotesis merupaka n jawaba n sementara terhadap rumusa n masalah 

penelitia n, dimana rumusa n masalah penelitia n telah dinyataka n dalam bentu k 

kalimat pertanyaa n. Dikataka n sementara, karena jawaba n yang diberika n 

baru didasarka n pada teori yang releva n, belum berdasarka n pada fakta-fakta 

yang empiris, fakta yang diperoleh melalui pengumpula n data. Jadi hipotesis 

juga dapat dinyataka n sebagai jawaba n teoritis terhadap rumusa n masalah 

penelitia n belum jawaba n yang empiri k.18 Adapu n hipotesis dalam penelitia n 

ini yaitu :  

1. H0 : Tida k ada pengaruh model pembelajara n ARIAS terhadap hasil belajar 

Pendidika n Agama Islam da n Budi Pekerti di SM K Ma’arif Nu 1 

Purbolinggo.  

2. H1 : Ada pengaruh model pembelajara n ARIAS terhadap hasil belajar 

Pendidika n Agama Islam da n Budi Pekerti di SM K Ma’arif Nu 1 

Purbolinggo.  

 
18 Sugiyono, Metode Penelitia n, 63. 
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BAB III 

METODE PENELITIA N 

A. Rancanga n Penelitia n 

Rancanga n penelitia n merupaka n pedoma n yang berisi langkah-

langkah yang aka n diteliti oleh peneliti untu k melakuka n penelitia n. 

Rancanga n penelitia n harus dibuat secara sistematis da n logis sehingga dapat 

dijadika n pedoma n yang benar-benar mudah diikuti.1 Pendekata n yang 

digunaka n dalam penelitia n ini adalah pendekata n kuantitatif. Pendekata n 

kuantitatif yaitu pendekata n yang dalam proses, hipotesis, analisis data, 

kesimpula n serta dalam penulisannya menggunaka n aspe k pengukura n, 

perhitunga n rumus, da n kepastia n data numeri k.2 Penelitia n ini menggunaka n 

pendekata n kuantitatif karena penelitia n ini menggabungka n data angka da n 

pengolaha n data serta menguji hipotesis menggunaka n analisis statisti k berupa 

angka-angka.  

Jenis penelitia n ini yang digunaka n yaitu Quasi Experimental Desig n 

yang mempunyai kelompo k control tetapi tida k dapat berfungsi sepenuhnya 

untu k mengontrol variabel-variabel luar yang mempengaruhi pelaksanaa n 

eksperime n.3 Penelitia n ini menggunaka n quasi eksperimental desig n karena 

dalam penelitia n ini terdapat variabel-variabel dari luar yang tida k dapat di 

kontrol oleh peneliti. 

 
1 Sugiyono, Metode Penelitia n, 279. 
2 Lukas S Musianto, “Perbedaa n Pendekata n Kuantitatif Denga n Pendekata n Kualitatif 

Dalam Metode Penelitia n,” Jurnal Manajeme n Da n Wirausaha 4, no. 2 (2002): 123–36, 

https://doi.org/10.9744/jm k.4.2.pp.123-136. 
3 Sugiyono, Metode Penelitia n,77. 
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Pada penelitia n ini aka n menganalisis keberhasila n belajar peserta 

didi k denga n membandingka n hasil belajar antara kelas ekperime n da n kelas 

kontrol dalam mata pelajara n Pendidika n Agama Islam da n Budi Pekerti di 

SM K Ma’arif Nu 1 Purbolinggo Lampung Timur.  

Adapu n rancanga n penelitia n sebagai berikut: 

𝑶𝟏  × 𝑶𝟐

𝑶𝟑 𝑶𝟒
 

Keteranga n: 

O1 = Hasil pre-test kelas eksperime n 

O2 = Hasil post-test kelas eksperime n 

O3 = Hasil pre-test kelas kontrol 

O4 = Hasil post-test kelas kontrol 

X = Treatment 

Adapu n desai n yang digunaka n dalam penelitia n ini adalah pre-test 

da n post-test control group desai n. Pengumpula n data dilakuka n sebelum 

eksperime n (pre-test), pengumpula n data dilakuka n setelah diadaka n 

ekperime n (post-test) da n pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat. 

Berdasarka n penelitia n di atas, maka peneliti berupaya 

mendeskripsika n pengaruh model pembelajara  ARIAS  terhadap hasil belajar 

mata pelajara n Pendidika n Agama Islam da n Budi Pekerti berdasarka n 

indikator masing-masing variabel yang selanjutnya mengumpulka n data yang 

bersifat kuantitatif kemudia n selanjutnya dianalisis menggunaka n analisis 

statisti k. 
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B. Definisi Oparasional Variabel 

Definisi operasional variabel dipergunaka n dalam penelitia n yaitu 

untu k mengambarka n variabel yang aka n diteliti. Sugiyono mengemukaka n 

bahwa variabel merupaka n segala sesuatu hal dalam bentu k apapu n yang 

ditetapka n oleh peneliti untu k dipelajari da n diteliti sehingga didapatka n 

informasi tentang suatu hal yang kemudia n dapat ditari k kesimpulannya.4 

Dalam penelitia n ini menggunaka n dua jenis variabel, yaitu variabel bebas 

(variabel independe n) da n veriabel terikat (variabel depende n). 

1. Variabel Independe n sering disebut denga n variabel bebas yang 

merupaka n variabel yang mempengaruhi variabel lai n da n aka n terjadi 

perubaha n.5 Variabel bebas dalam penelitia n ini adalah model 

pembelajara n Arias (Assurance, Relevance, Interest, Assessment And 

Satisfactio n). Indikator dari model pembelajara n tersebut adalah percaya 

diri, relevansinya, minat belajar, evaluasi da n penguata n.  

2. Variabel depende n sering disebut denga n variabel terikat atau tida k bebas 

merupaka n variabel yang dipengaruhi oleh variabel bebas lainnya.6 

Variabel terikat dalam penelitia n ini adalah hasil belajar peserta didi k.  

C. Populasi, Sampel, da n Tekni k Pengambila n Sampel 

1. Populasi 

Populasi adalah keseluruha n obje k dalam suatu wilayah yang 

dijadika n sumber informasi atau data yang memiliki suatu karakteristi k 

 
4 Sugiyono, Metode Penelitia n, 38. 
5 Asdar, Metode Penelitia n Pendidika n (Yogyakarta: Pustaka AQ, 2010), 81. 
6Ibid., 81. 
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tertentu dalam penilaia n.7 Populasi dalam penelitia n ini yaitu peserta didi k 

kelas XI Tekni k da n Bisnis Sepeda Motor (TBSM) di SM K Ma’arif Nu 1 

Purbolinggo tahu n pelajara n 2023/2024 yaitu XI TBSM 1, 2, 3, da n 4. 

Berikut ini tabel populasi pada penilitia n ini:  

Tabel 3.1 

Populasi Peserta Didi k Kelas XI Tekni k da n Bisnis Sepeda Motor di 

SM K Ma’arif Nu 1 Purbolinggo Tahu n Pelajara n 2023/2024 

No Kelas Jumlah 

1 TBSM 1 31 

2 TBSM 2 30 

3 TBSM 3 31 

4 TBSM 4 26 

Jumlah  118 

Sumber : Dokumentasi SM K Ma’arif Nu 1 Purbolinggo Tahu n Ajara n 

2023/2024 

2. Sampel 

Sampel merupaka n sebagia n dari keseluruha n populasi yang 

dijadika n sebagai obye k penelitia n yang diambil denga n tekni k 

pengambila n sampel.8 Sampel digunaka n untu k mempersingkat waktu da n 

tenaga, mengurangi banyaknya dana yang diperluka n, serta apabila 

populasi cukup banya k maka tida k mungki n peneliti aka n meneliti semua 

yang ada di dalam populasi. Oleh kerena itu, sampel yang diambil harus 

benar-benar mewakili populasi yang ada agar penelitia n ini dapat 

dikategorika n sebagai penelitia n yang valid. Untu k sampel pada penelitia n 

ini, maka peneliti menetapka n sampel sebagai berikut: 

 
7 Hardani et al., Buku Metode Penelitia n Kualitatif & Kuantitatif (Yogyakarta: CV. Pustaka 

Ilmu Group, 2022), 361. 
8 Ibid.,362. 
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a. Untu k kelas ekperime n yaitu kelas XI Jurusa n Tekni k da n Bisnis 

Sepeda Motor (TBSM) 2 yang beranggotakan 30 peserta didik dengan 

menerapka n model pembelajara n ARIAS.  

b. Untu k kelas kontrol yaitu kelas XI Jurusa n Tekni k da n Bisnis Sepeda 

Motor (TBSM) 4 yang beranggotakan 26 peserta didik dengan 

menerapka n metode pembelajaran seperti biasanya yang dilakukan 

oleh guru pengampu Pendidikan Agama Islam. 

3. Tekni k Pengambila n Sampel 

Tekni k pengambila n sampel merupaka n suatu cara yang digunaka n 

untu k menentuka n suatu sampel yang seluruh populasinya sesuai denga n 

ukura n sampel yang aka n dijadika n sumber data penilaia n yang 

sebenarnya denga n memperhatika n sifat penyebara n populasinya supaya 

didapatka n sampel yang dapat mewakili.9  

Pengambila n sampel yang digunaka n dalam penelitia n ini yaitu 

tekni k Purposive Sampling. Purposive Sampling adalah tekni k penentua n 

sampel yang apabila mempunyai pertimbanga n-pertimbanga n dalam 

pengambila n sampelnya atau pengambila n sampel untu k tujua n tertentu.10 

Pengambila n sampel ini dilakuka n didasari oleh pertimbanga n guru bidang 

studi dalam menentuka n kelas eksperime n da n kelas kontrol. 

 

 

 
9 Hardani et al, Buku Metode Penelitia n, 364. 
10 Sugiyono, Metode Penelitia n, 85. 
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D. Tekni k Pengumpula n Data 

Data adalah ukura n nilai yang dimana jika sudah di proses aka n disebut 

sebagai informasi. Data merupaka n keseluruha n informasi yang denga n 

sengaja dicari, digali, da n dikumpulka n untu k dapat mengambarka n suatu 

fenomena atau peristiwa yang aka n diteliti. Adapu n ketentua n data yang harus 

akurat, releva n, da n terkini. Begitupu n denga n tekni k pengumpula n data yang 

mana dipergunaka n untu k mengumpulka n data atau informasi yang menjadi 

kebutuha n peneliti yang berguna untu k mencapai tujua n penelitia n.11 Tekni k 

pengumpula n data yang digunaka n dalam penelitia n ini yaitu: 

1. Tes 

Tes merupaka n sebuah alat yang digunaka n oleh pendidi k guna 

mengetahui sejauh mana pengetahua n da n kemampua n peserta didi k 

yang aka n diteliti. Tes dijadika n sebagai alat penilaia n yang berisi 

pertanyaa n-pertanyaa n yang aka n diberika n kepada peserta didi k untu k 

dijawab dalam bentu k lisa n, tulisa n, atau bentu k perbuata n.12 Tes 

digunaka n untu k mengukur hasil belajar denga n menggunaka n 

instrument soal piliha n ganda. Dalam penelitia n ini aka n menggunaka n 

dua tahapa n tes, yaitu yang pertama dilakuka n pre-test yang bertujua n 

untu k mengetahui kemampua n peserta didi k sebelum melakuka n 

pembelajara n da n yang kedua yaitu post-test yang bertujua n untu k 

mengetahui kemampua n peserta didi k setelah melakuka n pembelajara n. 

 
11 Agung Widhi Kurniawa n da n Zarah Puspitaningtyas, MetodePenelitia n Kuantitatif 

(Yogyakarta: Pandiva Buku, 2016), 78. 
12 Ahmad Zainuri, Aquami, and Saiful AnNur, Evaluasi Pendidika n (Kajia n Teoriti k) 

(Pasurua n Jawa Timur: CV. Penerbit Qiara Media, 2021), 79. 



   40 

 

 
 

2. Observasi 

Observasi merupaka n suatu proses yang kompleks, suatu proses 

yang tersusu n dari berbagai proses biologis da n psikologis. Dua diantara 

yang terpenting adalah proses-proses pengamata n da n ingata n.13 

Observasi dalam penelitia n ini dilakuka n oleh peneliti bertujua n 

untu k mengamati proses pelaksanaa n atau aktivitas peserta didi k selama 

pembelajara n denga n menggunaka n Model Pembelajara n ARIAS. 

Selanjutnya observasi ini dilaksanaka n oleh observer terhadap 

pembelajara n yang dilakuka n oleh peneliti. 

3. Dokumentasi  

Dokumentasi adalah kegiata n dalam pengumpula n sebuah bukti 

yang berhubunga n denga n informasi bai k itu berupa tulisa n, video 

maupu n foto. Dokumentasi dilakuka n dalam sebuah penetilia n memiliki 

tujua n yaitu untu k mendukung dalam pelaksanaa n proses pembelajara n. 

Dokumentasi Dalam penelitia n ini, penulis mengambil dokumentasi 

mulai dari absensi siswa, daftar nilai tes da n juga pengambila n gambar 

atau foto yang aka n diperluka n dalam penelitia n. 

E. Instrument Penelitia n 

Instrume n penelitia n yang digunaka n dalam penelitia n ini yaitu untu k 

mengukur da n mengumpulka n data agar lebih mudah da n hasilnya lebih bai k. 

Instrume n dalam penelitia n menggunaka n instrume n tes. Instrume n tes berupa 

 
13 Sugiyono, Metode Penelitia n, 145. 
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piliha n ganda. Tes disusu n berdasarka n indikator pada materi pembelajara n 

Pendidika n Agama Islam materi tentang Adab Menggunaka n Media Sosial 

sesuai dengan kurikulum semester genap yang terdapat pada modul 

pembelajaran guru bidang studi, serta diuji instrument di kelas XI Jurusa n 

Tekni k da n Bisnis Sepeda motor. 

Tabel 3.2 

Kisi-kisi Instrument Penelitia n 

Kompetensi 

Dasar 

Indikator Pencapaia n 

Kompetensi 

Bentu k 

Tes 

Jumlah 

Butir 

Soal 

1.1 Menghayati 

perilaku adab 

dalam 

menggunaka n 

media sosial 

1.1.1 Mengetahui 

pentingnya adab 

dalam menggunaka n 

media sosial. 

1.1.2 Menjelaska n 

pengertia n adab 

dalam menggunaka n 

media sosial. 

1.1.3 Mengidentifikasi dalil 

naqli tentang 

menggunaka n media 

sosial. 

 

Piliha n 

Ganda 

1, 2, 3, 6, 

7, 9,  

1.2 Memahami 

prilaku adab 

dalam 

menggunaka n 

media sosial. 

1.1.4 Menunjuka n contoh 

adab dalam 

menggunaka n media 

social. 

1.1.5 Mengetahui 

penerapa n karakter 

adab dalam bermedia 

sosial. 

1.1.6 Menyebutka n hikmah 

menerapka n adab 

dalam menggunaka n 

media social. 

1.1.7 Menyebutka n dampa k 

dari penggunaa n 

media sosial. 

 4, 5, 8, 10, 

13, 14, 15, 

17, 19,  

1.3 Menyajika n 

adab 

menggunaka n 

1.1.8 Mengimplimentasika n 

adab menggunaka n 

 11, 12, 16, 

18, 20 
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media sosial 

dalam 

kehidupa n 

sehari-hari. 

media sosial dalam 

kehidupa n sehari-hari. 

 

Soal atau instrument dalam penelitia n ini terdapat beberapa tahap 

pengujia n yaitu, uji validitas da n uji reliabilitas, uji tingkat kesukara n da n uji 

daya beda. 

1. Uji Validitas 

Validitas merupaka n suatu dasar ukura n yang menunjuka n bahwa 

alat tersebut benar-benar mengukur apa yang aka n diukur. Validitas dapat 

menunjuka n tingkat kevalida n suatu instrument penelitia n sehingga 

instrume n dapat dipercaya kebenarannya da n efektivitas alat tida k 

diraguka n lagi. Adapu n uji validitas yang digunaka n dalam penelitia n ini 

menggunaka n korelasi product moment: 

rxy = 
𝑛(Σ 𝑥𝑖𝑦𝑖 )−(Σx𝑖)(Σy𝑖)

√(𝑛(Σx𝑖
2−(Σx𝑖)2)−(𝑛(Σ𝑦𝑖

2)− (Σ𝑦𝑖)2)

 

Keteranga n: 

rxy : Koefisie n korelasi instrume n atau item pertanyaa n 

 n : Banya k data atau banya k peserta didi k 

xi : Skor instrume n atau jawaba n siswa 

yi : Skor total seluruh instrume n  

Di dalam penelitia n ini, untu k pengujia n validitas soal peneliti  

menggunaka n aplikasi SPSS. 
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2. Uji Reliabilitas 

Uji Realiabilitas dapat dikataka n sebagai uji konsistensi yang mana 

pengujia n dilakuka n memiliki tingkat kebenara n da n kepercayaa n tinggi 

apabila dalam beberapa pengujia n terdapat kelompo k da n subye k yang 

sama memperoleh hasil yang relatif sama. Untu k menghitung koefisise n 

reliabilitas tes bentung PG, pengujia n reliabiiltas pada penelitia n ini 

menggunaka n rumus Alpha Cronbach. 

r11 = 
𝑘

( 𝑘−1)
{1 −

𝛴𝑠𝑖
2

𝑠𝑡
2

} 

Denga n : 

r11 = Koefisie n reliabilitas instrume n 

 k = Banya k soal 

Σsi
2 = Jumlah varians skor tiap item 

st
2 = Varians total 

Menurut Siregar Syofia n, kriteria instrume n penelitia n dikataka n 

reliabel denga n menggunaka n rumus Cronbach Alpha  apabila koefisie n 

reliabilitas lebih besar dari 0,6 atau r11 > 0,6.14  

Tabel 3.3 

Tingkat Reliabilitas 

Cronbach’s Alpha Tingkat Reliabel 

0,00-0,20 Kurang Reliabel 

0,21-0,40 Aga k Reliabel 

0,41-0,60 Cukup Reliabel 

0,61-0,80 Reliabel 

 

 
14 Syofia n Siregar, Metodologi Penelitia n Kuantitatif Dilengkapi Denga n Perbandinga n 

Penghitunga n Manual Da n SPSS (Jakarta: Kencana Prenada Media Grup, 2013). 57. 
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Di dalam penelitia n ini, untu k pengujia n reliabilitas soal peneliti  

menggunaka n aplikasi SPSS. 

3. Uji Tingkat Kesukara n 

Uji tingkat kesukara n merupaka n menguji soal-soal tes dari tingkat 

kesulitannya sehingga memperoleh mana soal yang mudah, sedang da n 

sukar. Adanya tingkat kesukara n soal dipandang dari kesanggupa n atau 

kemampua n peserta didi k dalam menjawab soal. Instrume n soal yang 

masu k kategori bai k yaitu soal yang tida k terlalu mudah maupu n terlalu 

sulit. Pendapat yang digunaka n untu k kategori soal yang bai k selai n 

memenuhi validitas da n reliabilitas yaitu terdapat keseimbanga n secara 

proporsional dari tingkat kesukara n soal yang mudah, sedang da n sukar.  

Uji tingkat kesukara n dapat dihitung denga n rumus seperti di bawah 

ini.15 

T K = 
Mea n

Skor Maksimum
 

 

Denga n :  

T K    = Tingkat Kesukara n 

Mea n   = Rata-rata Skor Peserta Didi k 

Skor maksimum  = Skor  Maksimum pada Pedoma n Penskora n 

 

  

 
15 Hery Susanto, Achi Rinaldi, and Novalia, “Analisis Validitas Reabilitas Tingkat 

Kesukara n Da n Daya Beda Pada Butir Soal Ujia n Akhir Semester Ganjil Mata Pelajara n 

Matematika,” Al-Jabar : Jurnal Pendidika n Matematika 6, no. 2 (2015): 203–17, 

https://doi.org/doi.org/10.24042/ajpm.v6i2.50. 
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Tabel 3.4 

Interpretasi Tingkat Kesulita n Butir Soal 

Indeks 

Kesukara n 

Kategori 

0,00 ≤  T K  < 0,30 Sukar 

0,30 ≤  T K  < 0,70 Sedang 

0,70 ≤  T K ≤ 1,00 Mudah 

 

4. Uji Daya Beda 

Menurut Arikunto, daya beda soal merupaka n kemampua n 

instrume n soal untu k membedaka n peserta didi k yang memiliki 

kemampua n tinggi denga n peserta didi k yang memiliki kemampua n 

rendah. Angka yang menunjukka n besarnya daya beda disebut denga n 

indeks diskriminasi yang biasa disingkat denga n DP.16 Rumus untu k 

menghitung daya beda yang digunaka n dalam penelitia n ini yaitu :17 

DP = 
𝑋𝐴̅̅ ̅̅  − 𝑋𝐵̅̅ ̅̅

𝑆𝑀𝐼
 

 

Denga n : 

DP  = Daya Beda 

𝑋𝐴
̅̅ ̅ = Rata-rata Skor Kelompo k Atas 

𝑋𝐵
̅̅̅̅  = Rata-rata Skor Kelompo k Bawah 

𝑆𝑀𝐼= Skor Maksimum Ideal 

 

 
16  Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidika n, edisi ke 3 (Jakarta: PT Bumi 

Aksara, 2018), 211. 
17 Mai Sri Lena, Netriwati, and Nur Rohmatul Aini, Metode Penelitia n (Malang: CV IRDH, 

2020). 
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Tabel 3.5 

Kriteria Klasifikasi Daya Beda 

Daya Beda Klasifikasi 

DP ≤ 0,00 Sangat jele k 

0,00 < DP ≤ 0,20 Jele k 

0,20 < DP ≤ 0,40 Cukup Bai k 

0,40 < DP ≤ 0,70 Bai k 

0,70 < DP ≤ 1,00 Sangat Bai k 

 

Berdasarka n klasifikasi daya beda tersebut, soal yang bai k adalah 

butir soal yang mempunyai indeks daya pembeda 0,4 sampai 0,70.  

F. Tekni k Analisis Data 

Analisis data merupaka n kegiata n setelah data dari seluruh responde n 

atau sumber lai n terkumpul. Kegiata n dalam analisis data meliputi 

mengelompoka n data berdasarka n variabel da n jenis responde n, metabulasi 

data berdasarka n variabel dari seluruh responde n, menyajika n data setiap 

variabel yang diteliti, melakuka n perhitunga n untu k menjawab rumusa n 

masalah da n melakuka n perhitunga n untu k menjawab rumusa n masalah da n 

melakuka n perhitunga n untu k menguji hipotesis yang sudah diajuka n. Tekni k 

analisis data penelitia n kuantitatif menggunaka n statisti k.18 

Dalam menganalisis data peneliti melakuka n uji normalitas da n 

homogenitas terlebih dahulu. Setelah diketahui hasil dari uji tersebut maka 

peneliti melakuka n uji analisis denga n menggunaka n uji T-test untu k 

mengetahui pengaruh dari model pembelajara n Arias terhadap hasil belajar 

peserta didi k. Berikut langkah-langkah analisis data penelitia n: 

 
18 Sugiyono, Metode Penelitia n, 147. 
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1. Uji Normalitas 

Uji normalitas untu k mengetahui apakah sampel yang diambil 

dalam penelitia n berdistribusi normal atau tida k. Uji normalitas populasi 

harus dipenuhi denga n syarat untu k menentuka n perhitunga n yang aka n 

dilakuka n pada uji hipotesis berikutnya. Data yang diuji yaitu data kelas 

eksperime n da n data kelas kontrol. Uji normalitas dalam penelitia n ini 

menggunaka n uji Shapiro Wil k denga n taraf signifika n 0,05 yaitu 

menggunaka n software/aplikasi SPSS. 

Uji normalitas dapat dihitung menggunaka n software SPSS denga n 

langkah-langkah sebagai berikut: 

a. Buka software/aplikasi da n masuka n data hasil penelitia n ke dalam 

SPSS. Setelah itu pilih menu Analyse, lalu pilih Descriptive Statistic 

kemudia n pilih Explore.  

b. Kemudia n aka n muncul kota k yang berisi variable-variabel yang telah 

kita masuka n. Masuka n variable hasil pada Dependent List.  

c. Pilih menu plots da n ceklis pada piliha n Normality plots with tests 

serta Untransformed kemudia n Continue lalu Oke.  

d. Jika nilai signifika n yang diperoleh > 0,05 maka dapat dikataka n data 

tersebut berdistribusi normal.  

2. Uji Homogenitas 

Peneliti harus mengetahui apakah sampel yang aka n diteliti bersifat 

homoge n atau tida k. Setalah melakuka n uji normalitas, selanjutnya aka n 

dilakuka n uji homogenitas. Uji homogenitas dilakuka n denga n tujua n 
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untu k membuktika n bahwa data yang telah dikumpulka n memiliki variansi 

yang sama atau tida k jauh berbeda keragamannya.19 Uji homogenitas yang 

dilakuka n yaitu uji varians denga n menggunaka n software/aplikasi SPSS 

denga n langkah-langkah sebagai berikut. 

a. Buka software/aplikasi da n masuka n data hasil penelitia n ke dalam 

SPSS. Setelah itu pilih menu Analyse, lalu pilih Descriptive Statistic 

kemudia n pilih Explore.  

b. Kemudia n aka n muncul kota k yang berisi variable-variabel yang 

telah kita masuka n. Masuka n variable hasil pada Dependent List.  

c. Pilih menu plots da n ceklis pada kota k dialog kemudia n ceklis pada 

Power Extimatio n kemudia n Continue lalu Oke. 

d. Jika nilai signifika n yang diperoleh > 0,05 maka dapat dikataka n 

varians data tersebut homoge n.  

Adapu n kriteria uji  homogenitas dapat dilihat pada tabel di bawah ini : 

Tabel 3.6 

Kriteria Uji Homogenitas 

𝒑 − 𝑽𝒂𝒍𝒖𝒆 Kriteria 

𝑝 − 𝑉𝑎𝑙𝑢𝑒 > 0,05 Homoge n 

𝑝 − 𝑉𝑎𝑙𝑢𝑒 < 0,05 Tida k Homoge n 

 

3. Uji Hipotesis  

Setelah dilakuka n uji normalitas da n uji homogenitas, langkah 

selanjutnya adalah menguji hipotesis. Uji hipotesis merupaka n prosedur 

yang kemudia n berisi kesimpula n apakah aka n menerima atau menola k 

hipotesis. Setelah sampel diberika n perlakuka n denga n menggunaka n 

 
19 Zulkifli Matondang, “Pengujia n Homogenitas Varians Data,” Taburlaasa PPS UNIMED 

22, no. 1 (2009): 1–12. 
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model pembelajara n ARIAS maka aka n memperoleh data untu k dianalisis 

guna untu k mengetahui besarnya hasil pembelajara n peserta didi k denga n 

menggunaka n Uji Paired Sample T-Test. Menggunaka n Uji Paired Sample 

T-Test jika data berdistribusi normal da n jika data tida k berdistribusi 

normal maka menggunaka n Uji Wilcoxo n. 

Uji ini digunaka n untu k melihat pengaruh model pembelajara n 

ARIAS terhadap hasil belajar peserta didi k. Apabila hasil perhitunga n data 

< 0,05 maka hipotesis H0 terbukti ada pengaruh, da n apabila hasil 

perhitunga n data > 0,05 maka hipotesis H1 tida k ada pengaruh. Proses input 

da n pengelolaa n data menggunaka n program SPSS denga n langkah-

langkah sebagai berikut. 

a. Buka software/aplikasi da n masuka n data hasil penelitia n ke dalam 

SPSS. Setelah itu pilih menu Analyse, lalu pilih Compare Means lalu 

pilih Uji Paired Samples T-Test  

b. Pindahka n data Pre-test kekolom variabel 1 da n Post-Test pada 

variabel 2 kemudia n kli k Oke.  

4. Uji  N-Gai n 

Uji   N-Gai n digunaka n untu k mengetahui selisih antara nilai pre-

test da n post-test yang bertujua n untu k mengukur besarnya peningkata n 

hasil belajar Pendidika n Agama Islam sebelum da n sesudah 

pembelajara n.20  

 
20 Ayu Nurazizah da n Panji Maulana, “Pengaruh Metode Jarimatika Terhadap Pemahama n 

Konsep Matematika Siswa Materi Perkalia n,” Jurnal Pendidika n Matematika Sebelas April 1, no. 

1 (2022). 
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Rumus mencari  N-Gai n: 

 N-Gai n = 
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑜𝑠𝑡𝑡𝑒𝑠𝑡−𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑖𝑑𝑒𝑎𝑙−𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡
 

Denga n skor ideal adalah skor tertinggi (100). 

Tabel 3.7 

Kategori  N-Gai n 

Nilai Gai n Ternormalisasi Interpretasi 

-1,00 ≤ ǵ < 0,00 Terjadi penuruna n 

ǵ = 0,00 Tida k terjadi peningkata n 

0,00 < ǵ < 0,30 Rendah 

0,30 ≤ ǵ 0,70 Sedang 

0,70 ≤ ǵ ≤ 1,00 Tinggi  

 

Adapu n perhitunga n uji   N-Gai n menggunaka n software/aplikasi SPSS
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BAB IV 

HASIL PENELITIA N DA N PEMBAHASA N  

A. Hasil Penelitia n  

1. Deskripsi Hasil Lokasi Penelitia n 

a. Sejarah Singkat SM K Ma’arif Nu 1 Purbolinggo 

SM K Ma’arif Nu 1 Purbolinggo merupaka n sekolah yang 

menengah kejurua n yang berdiri seja k tahu n 1998.  SM K Ma’arif Nu 1 

Purbolinggo memiliki Tujuh Program Keahlia n da n Tenaga Pendidi k 

da n Kependidika n yang berkompete n serta sudah bekerjasama denga n 

berbagai Industri yang berada di Indonesia. Pada Tahu n 2021 SM K 

Ma’arif Nu 1 Purbolinggo telah tergabung denga n program pemerintah 

yaitu Program SM K Pusat Keunggula n. Pusat Keunggula n SM K 

adalah upaya Pengembanga n SM K denga n program keahlia n tertentu 

agar mengalami peningkata n kualitas da n kinerja, yang diperkuat 

melalui kemitraa n da n penyelarasa n da n Industri, Dunia Usaha, Dunia 

Kerja (IDUKA), serta menjadi SM K rujuka n da n pusat peningkata n 

kualitas da n kinerja SM K lainnya. 

SM K Ma’arif Nu 1 Purbolinggo memiliki sarana da n prasarana 

yang cukup memadai untu k kegiata n belajar da n mengajar. Denga n 

tersediaanya sarana da n prasarana pendidika n kejurua n ini, pusat 

keunggula n SM K ini diharapka n mampu mengembangka n pendidika n 

kejurua n yang semaki n releva n denga n tuntuta n kebutuha n masyarakat 

yang senatiasa berubah sesuai perkembanga n dunia usaha/Industri da n 
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mampu untu k mendukung proses pembelajara n secara teratur da n 

berkelanjuta n. 

SM K Ma’arif Nu 1 Purbolinggo terus mengembangka n kualitas 

pendisika n demi mewujudka n Sekolah Menengah Kejurua n (SM K) 

yang dapat menghasilaka n tamata n yang memiliki skill dasar yang 

dibutuhka n dunia kerja, siap bersaing di dunia kerja, d n pada akhirnya 

dapat mengurangi penganggura n.   

b. Visi da n Misi SM K Ma’arif Nu 1 Purbolinggo 

1) Visi 

Menjadi Institusi bidang tekni k da n bisnis manageme n, 

menghasilka n tamata n yang berbudi, tertaqwa kepada Tuha n Yang 

Maha Esa, cerdas, mandiri, kreatif, inovatif da n bertanggung jawab 

yang tinggi. 

2) Misi  

a) Menyiapka n sumber daya manusia yang berkompetensi 

dibidang Akuntansi, Administrasi Perkantora n/Sekertaris, 

Marketing/Penjuala n, Tekni k Komputer da n Jaringa n, Tekni k 

Ketenaga Listrika n, Tekni k Bisnis da n Sepeda Motor, da n 

Tekni k Kendaraa n Ringa n.  

b) Beradaptasi didunia kerja da n memiliki kewirausahaa n. 

c) Menguasai teknologi serta dapat bersaing di pasar 

bebas. 
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c. Struktur Organisasi SM K Ma’arif Nu 1 Purbolinggo 

Gambar 4.1 

Struktur Organisasi di SM K Ma’arif Nu 1 Purbolinggo 
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d. Keadaa n Guru da n Siswa SM K Ma’arif Nu 1 Purbolinggo 

1) Keadaa n Sekolah 

Tabel 4.1 

Identitas Sekolah SM K Ma’arif Nu 1 Purbolinggo 

1 Nama Sekolah : Smks Ma’arif Purbolinggo 

2 NPS N : 10806092 

3 NIS : 400060 

4 NSS : 402120703006 

5 Kode Sekolah : 117 

6 Alamat Jala n : Jl. Wahid Hasyim No. 1 

7 Alamat Desa/Keluraha n : Desa Tanjung Inte n 

8 RT/RW : 024/008 

9 Kecamata n  : Purbolinggo 

10 Kabupate n : Lampung Timur 

11 Provinsi : Lampung 

12 Kewarganegaraa n  : Indonesia 

13 Kode Pos : 34193 

14 Titi k Kordinat : Lintang (-4.9700035301488965) , 

Bujur (105.50471783836062) 

15 S K Pendiria n : Kantor Departeme n da n 

Kebudayaa n Lampung 

16 Nomor S K Pendiria n : 9549/I.12.B1/U/1998 

17 Tanggal S K Pendiria n : 29-06-1998 

18 Status Akreditasi : Terakreditasi B 

19 Tanggal Akreditasi : 02-12-2018 

20 No.Sertifikat Akreditasi : 139/BA N-SM/LPG/XII/2018 

21 Nama Yayasa n : Lembaga Pendidika n Ma’arif NU 

22 Alamat Yayasa n : Jl n. Raya AH Nasutio n 

Pekalonga n Lampung Timur 

23 Kurikulum : Kurikulum Merdeka 

24 Email Sekolah : info@smkmaarifpurbolinggo.sch.

id 

25 Website Sekolah : www.smkmaarifpurbolinggo.sch.

id 

 

 

mailto:info@smkmaarifpurbolinggo.sch.id
mailto:info@smkmaarifpurbolinggo.sch.id
http://www.smkmaarifpurbolinggo.sch.id/
http://www.smkmaarifpurbolinggo.sch.id/
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2) Keadaa n Guru 

Tabel 4.2 

Rekap Jumlah Pendidi k 

No Rekap Data Pendidi k Laki-laki Perempua n Jumlah 

1 Guru adaptif da n normatif 20 24 44 

2 Guru produktif/kejurua n 31 20 51 

3 Guru sertifikasi 9 19 28 

4 Guru no n sertifikasi 41 25 66 

5 Guru PNS - 1 1 

6 Guru bersertifikat industri 31 20 51 

 

Tabel 4.3 

Rekap Jumlah Tenaga Kependidika n 

No 
Rekap Data Tenaga 

Kependidika n 
Laki-Laki Perempua n Jumlah 

1 Tendi k Sertifikasi - - - 

2 Tendi k No n Sertifikasi 7 3 10 

 

3) Keadaa n Siswa 

Tabel 4.4 

Rekap jumlah Peserta Didi k Tahu n 2020-2021 

No Tingkat Kelas Laki-laki Perempua 

n 

Jumlah 

1 Kelas 10 286 170 456 

2 Kelas 11 269 156 425 

3 Kelas 12 280 200 480 

Total Siswa 835 526 1361 

 

Tabel 4.5 

Rekap jumlah Peserta Didi k Tahu n 2021-2022 

No Tingkat Kelas Laki-laki Perempua n Jumlah 

1 Kelas 10 298 194 492 

2 Kelas 11 279 157 436 

3 Kelas 12 268 153 421 

Total Siswa 845 504 1349 
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Tabel 4.6 

Rekap Jumlah Peserta Didi k Tahu n 2022-2023 

No Tingkat Kelas Laki-laki Perempua n Jumlah 

1 Kelas 10 286 168 454 

2 Kelas 11 283 190 473 

3 Kelas 12 243 149 392 

Total Siswa 577 351 1332 

 

2. Data Uji Coba Instrume n Penelitia n 

Uji coba instrume n dilakuka n untu k memperoleh soal yang laya k 

digunaka n dalam penelitia n. Tes hasil belajar peserta didi k terdiri dari 20 

butir soal piliha n ganda pada populasi diluar sampel penelitia n.  

a. Uji Validitas 

Uji validitas denga n mengunaka n rumus Product Moment 

denga n berbantua n SPSS. Butir soal dikataka n valid apabila nilai Rxy > 

Rtabel yang dimana Rtabel diperoleh denga n taraf signifikansi 0,05.   

Dalam menentuka n kriteria uji validitas instrument apabila: 

Jika rhitung ≤ rtabel  maka butir soal dinyataka n tida k valid. 

Jika rhitung ≥ rtabel maka butir soal dinyataka n valid. 

Tabel 4.7 

Hasil Uji Validitas Butir Soal 

Item Rtabel Rhitung Keteranga n 

1 0,632 0,699 Valid 

2 0,632 0,728 Valid 

3 0,632 0,699 Valid 

4 0,632 0,728 Valid 

5 0,632 0,728 Valid 

6 0,632 0,915 Valid 

7 0,632 0,734 Valid 

8 0,632 0,728 Valid 
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9 0,632 0,728 Valid 

10 0,632 0,827 Valid 

11 0,632 0,915 Valid 

12 0,632 0,734 Valid 

13 0,632 0,699 Valid 

14  0,632 0,827 Valid 

15 0,632 0,728 Valid 

16 0,632 0,915 Valid 

17 0,632 0,699 Valid 

18 0,632 0,915 Valid 

19 0,632 0, 728 Valid 

20 0,632 0,728 Valid 

 

Berdasarka n hasil uji validitas butir soal piliha n ganda di atas, 

menunjuka n bahwa semua soal valid. Dari 20 soal yang valid, peneliti 

menggunaka n soal tersebut untu k dijadika n penelitia n. 

b. Uji Reliabilitas 

Berdasarka n hasil analisis menggunaka n SPSS denga n melihat 

nilai Crounbach’s Alpha sebagai upaya untu k mengetahui apakah soal 

tes dapat digunaka n atau tida k. Berikut ini rekap data hasil uji 

reliabilitas butir soal piliha n ganda. 

Tebel 4.8 

Hasil Uji Reliabilitas Butir Soal 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha  N of Items 

.964 20 

 

Hasil analisis pada tebel Reliability Statistic di atas menunjuka n 

bahwa nilai Chonbach’s Alpha yaitu 0,964 da n dapat dikataka n 

instrument tersebut sangat reliabel denga n kriteria reliabilitas yang 
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sangat tinggi yaitu lebih dari 0,80. Sehingga butir soal tersebut sudah 

memenuhi kriteria tes yang laya k digunaka n dalam penelitia n.  

c. Uji Tingkat Kesukara n 

Uji ini dilakuka n untu k mengetahui apakah butir soal tes masu k 

dalam kategori mudah, sedang, atau sukar. Analisis uji tingkat 

kesukara n dihitung menggunaka n aplikasi SPSS denga n melihat nilai 

mea n. Adapu n hasil analisis tingkat kesukara n tiap butir soal tes sebagai 

berikut.  

Tabel 4.9 

Hasil Uji Tingkat Kesukara n 

Statistic 

 So
al 1 

So
al 2 

So
al 3 

So
al 4 

So
al 5 

So
al 6 

So
al 
7 

So
al 
8 

So
al 
9 

So
al 
10 

So
al 
11 

So
al 
12 

So
al 
13 

So
al 
14 

So
al 
15 

So
al 
16 

So
al 
17 

So
al 
18 

So
al 
19 

So
al 
20 

 N  Valid  10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 

 Missi
ng  

0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

Mea n  .70 .80 .70 .80 .70 .70 .70 .60 .70 .70 .50 .70 .60 .80 .50 .70 .70 .80 .70 .70 

 

Tabel 4.10 

Hasil Kategori Uji Tingkat Kesukara n 

No Soal Mea n  Kategori 

1 0,70 Sedang  

2 0,80 Mudah 

3 0,70 Sedang 

4 0,80 Mudah 

5 0,70 Sedang 

6 0,70 Sedang 

7 0,70 Sedang 

8 0,60 Sedang 

9 0,70 Sedang 

10 0,70 Sedang 

11 0,50 Sedang 

12 0,70 Sedang 

13 0,60 Sedang 



59 

 

 
 

14 0,80 Mudah 

15 0,50 Sedang 

16 0,70 Sedang 

17 0,70 Sedang 

18 0,80 Mudah 

19 0,70 Sedang 

20 0,70 Sedang 

 

Berdasarka n tabel diatas diketahui bahwa hasil analisis tingkat 

kesukara n butir soal memiliki kriteria yang berbeda-beda pada setiap 

soal untu k diujika n kepada peserta didi k.  

d. Uji Daya Beda 

Analisis uji daya beda dihitung menggunaka n SPSS, hasil daya 

beda diambil dari Rxy yang kemudia n dikategorika n apakah butir soal 

masu k dalam kategori sangat jele k, jele k, cukup bai k, bai k, atau sangat 

bai k. Adapu n hasil analisis sebagai berikut.  

Tabel 4.11 

Hasil Uji Daya Beda 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mea n if 

Item Deleted 

Scale Variance 

if Item Deleted 

Corrected Item-

Total 

Correlatio n 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

Soal 1 13.00 50.444 .668 .963 

Soal 2 13.10 49.656 .695 .963 

Soal 3 13.00 50.444 .668 .963 

Soal 4 13.10 49.656 .695 .963 

Soal 5 13.10 49.656 .695 .963 

Soal 6 13.10 48.322 .903 .960 

Soal 7 13.20 49.289 .699 .963 

Soal 8 13.10 49.656 .695 .963 

Soal 9 13.10 49.656 .695 .963 

Soal 10 13.30 48.456 .803 .961 

Soal 11 13.10 48.322 .903 .960 

Soal 12 13.20 49.289 .699 .963 

Soal 13 13.00 50.444 .668 .963 
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Soal 14 13.30 48.456 .803 .961 

Soal 15 13.10 49.656 .695 .963 

Soal 16 13.10 48.322 .903 .960 

Soal 17 13.00 50.444 .668 .963 

 Soal 18 13.10 48.322 .903 .960 

Soal 19 13.10 49.656 .695 .963 

Soal 20 13.10 49.656 .695 .963 

 

Tabel 4.12 

Hasil Kategori Uji Daya Beda 

No Soal Daya Beda Kategori  

1 0,668 Bai k   

2 0,695 Bai k  

3 0,668 Bai k  

4 0,695 Bai k 

5 0,695 Bai k 

6 0,903 Sangat Bai k 

7 0,699 Bai k  

8 0,695 Bai k  

9 0,695 Bai k  

10 0,803 Sangat Bai k 

11 0,903 Sangat Bai k 

12 0,699 Bai k  

13 0,668 Bai k  

14 0,803 Sangat Bai k  

15 0,695 Bai k  

16 0,903 Sangat Bai k  

17 0,668 Bai k  

18 0,903 Sangat Bai k 

19 0,695 Bai k  

20 0,695 Bai k  

 

Berdasarka n hasil pada tabel diatas diperoleh bahwa butir soal 6, 10, 

11, 14, 16, 18 masu k dalam kategori sangat bai k kemudia n butir soal 

yang 1, 2, 3, 4, 5, 7, 8, 9, 12, 13, 15, 17, 19, 20 masu k dalam kategori 

bai k.  
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3. Deskripsi Data Hasil Penelitia n 

a. Data Hasil Belajar Sebelum Menerapka n Model Pembelajara n 

ARIAS 

Pre-test yang dilaksanaka n pada kelas eksperime n da n kelas 

kontrol memiliki tujua n untu k mengetahui kemampua n awal peserta 

didi k pada kedua kelas tersebut. Pre-test dilaksanaka n sebelum proses 

pembelajara n berlangsung. Pre-test dilaksanaka n pada kelas 

eksperime n yaitu di kelas XI TBSM 2 da n kelas kontrol yaitu di kelas 

XI TBSM 4. 

Setelah dilakuka n pre-test pada kedua kelas maka aka n diketahui 

kemampua n dari kedua kelas tersebut. Berikut ini adalah nilai hasil pre-

test kelas eksperime n (TBSM 2)  da n kelas kontrol (TBSM 4). Berikut 

ini hasil pre-test peserta didi k. 

Tabel 4.13 

Data Nilai Pre-test Kelas Eksperime n 

No Nama Peserta Didi k Nilai 

1 Andre Septia n Pratama 50 

2 David Rizki Irawa n 30 

3 Dhani Hendrawa n 30 

4 Egi Mahalani 40 

5 Endri Yoga Pratama 35 

6 Faizal Azhari 45 

7 Farel Febri Saputra 50 

8 Faris Fadil Saputra 60 

9 Fariz Alfansyah 40 

10 Farozlana Hanafi 40 

11 Febri Firmansyah 45 

12 Gugu n Andika Saputra 50 

13 Ilham Bayu Saputra 45 

14 Indah Wulandari 25 

15 Khairul Anwar 45 

16 M. Indra Bayu Pamungkas 45 
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17 Murdiyanto 45 

18 Nabil Fahrulia n Sidiq 35 

19 Nurhadi Sutrisno 30 

20 Rangga Adi Wijaya Kusuma 30 

21 Refantio Saputro 50 

22 Rifki Ardia n Saputra 55 

23 Riya n Ardiansyah 60 

24 Sodiq Rasya Anggara 60 

25 Tomi Adit Pratama 70 

26 Virda Nur Rahmad 45 

27 Wido Prabowo 40 

28 Yodi Ferniawa n 40 

29 Yusuf Chandra Brilliant 45 

30 Zida n  45 

 

Tabel 4.14 

Data Nilai Pre-test Kelas Kontrol 

No Nama Peserta Didi k Nilai 

1 Andre Setiawa n 45 

2 Anga Aurdam Wijaya 35 

3 Ardi Ferdiansyah 35 

4 Ardiansyah Pratama 30 

5 Ariel Alfandi 30 

6 Arya Sabima 30 

7 Diki Firmansyah 30 

8 Dio Ardiyansah 60 

9 Ferdi Purwanto 65 

10 M. Dudung Bimaantara 50 

11 M. Dwi Nurrohma n 50 

12 M. Iqbal 55 

13 M. Iqbalul Muchlis 30 

14 M. Naufal Firdaus 35 

15 Miftakhul Roziki n 35 

16 Rangga Bima Prayoga 40 

17 Rangga Firnando 40 

18 Rasya Geo Chelsi Devananta 45 

19 Ridho Nur Hidayad 40 

20 Rifki Juniawa n 40 

21 Riko Arifi n 50 

22 Ruzul Fatih Afatar 55 

23 Saiful Rohma n 55 

24 Syaril Nurohma n 25 

25 Tira Dwi Permana 25 

26 Vhebra n Satriadi 40 
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Dari data diatas menunjuka n bahwa masih banya k peserta 

didi k dari kelas eksperime n maupu n kelas kontrol memperoleh nilai 

dibawah KKM yang dimana nilai KKM Pendidika n Agama Islam yaitu 

78.  

b. Data Hasil Belajar Sesudah Menerapka n Model Pembelajara n 

ARIAS 

Pada proses pembelajara n di kelas ekperime n peneliti 

menerapka n model pembelajara n ARIAS yang menimbulka n peserta 

didi k aktif da n timbul kepercayaa n dirinya dalam kegiata n 

pembelajara n bai k bertanya maupu n menjawab pertanyaa n. Peserta 

didi k tida k hanya mendengarka n penjelasa n yang diberika n oleh guru 

tetapi ikut serta aktif dalam proses pembelajara n bai k. Sedangka n di 

kelas kontrol peneliti menggunaka n metode pembelajaran yang 

digunakan oleh guru bidang studi dalam proses pembelajara n. Dalam 

proses ini peneliti lebih mendominasi dalam memberika n materi 

pembelajara n yang menimbulka n peserta didi k kurang aktif dalam 

proses pembelajara n sehingga muncul rasa bosa n da n mengatu k karena 

hanya mendengarka n materi saja. Dari proses pembelajara n yang sudah 

dilaksanaka n maka diperoleh haris post-test peserta didi k sebagai 

berikut. 

Tabel 4.15 

Data Nilai Post-test Kelas Eksperime n 

No  Nama Pesrta Didi k Nilai  

1 Andre Septia n Pratama 90 

2 David Rizki Irawa n 85 
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3 Dhani Hendrawa n 100 

4 Egi Mahalani 80 

5 Endri Yoga Pratama 100 

6 Faizal Azhari 90 

7 Farel Febri Saputra 80 

8 Faris Fadil Saputra 75 

9 Fariz Alfansyah 70 

10 Farozlana Hanafi 100 

11 Febri Firmansyah 80 

12 Gugu n Andika Saputra 85 

13 Ilham Bayu Saputra 90 

14 Indah Wulandari 80 

15 Khairul Anwar 80 

16 M. Indra Bayu Pamungkas 90 

17 Murdiyanto 75 

18 Nabil Fahrulia n Sidiq 60 

19 Nurhadi Sutrisno 85 

20 Rangga Adi Wijaya Kusuma 55 

21 Refantio Saputro 100 

22 Rifki Ardia n Saputra 95 

23 Riya n Ardiansyah 80 

24 Sodiq Rasya Anggara 80 

25 Tomi Adit Pratama 95 

26 Virda Nur Rahmad 80 

27 Wido Prabowo 95 

28 Yodi Ferniawa n 75 

29 Yusuf Chandra Brilliant 80 

30 Zida n  95 

 

Tabel 4.16 

Data Nilai Post-test Kelas Kontrol  

No  Nama Peserta Didi k Nilai  

1 Andre Setiawa n 50 

2 Anga Aurdam Wijaya 55 

3 Ardi Ferdiansyah 50 

4 Ardiansyah Pratama 15 

5 Ariel Alfandi 50 

6 Arya Sabima 50 

7 Diki Firmansyah 75 

8 Dio Ardiyansah 55 

9 Ferdi Purwanto 60 

10 M. Dudung Bimaantara 70 

11 M. Dwi Nurrohma n 50 

12 M. Iqbal 75 

13 M. Iqbalul Muchlis 65 



65 

 

 
 

14 M. Naufal Firdaus 30 

15 Miftakhul Roziki n 45 

16 Rangga Bima Prayoga 45 

17 Rangga Firnando 60 

18 Rasya Geo Chelsi Devananta 50 

19 Ridho Nur Hidayad 60 

20 Rifki Juniawa n 55 

21 Riko Arifi n 55 

22 Ruzul Fatih Afatar 35 

23 Saiful Rohma n 40 

24 Syaril Nurohma n 50 

25 Tira Dwi Permana 55 

26 Vhebra n Satriadi 50 

 

Dari data diatas menunjuka n bahwa peserta diid k dari kelas 

eksperime n atau kelas yang diberika n perlakuka n menggunaka n model 

pembelajara n ARIAS banya k peserta didi k memperoleh nilai diatas 

KKM yang dimana KKM Pendidika n Agama Islam yaitu 78. 

Sedangka n dikelas kontrol atau kelas yang tida k diberika n perlakuka n 

model pembelajara n ARIAS masih banya k peserta didi k yang 

memperoleh nilai dibawah KKM. Denga n demikia n peroleha n nilai 

post-test kelas eksperime n da n kelas kontrol mimiliki perbandinga n 

yang cukup jauh. 

c. Perbandinga n Hasil Belajar Sebelum da n Sesudah Menerapka n 

Model Pembelajara n ARIAS 

1. Deskriptif Data Hasil Penelitia n 

Dalam penelitia n ini dilakuka n hasil penelitia n berupa tes, 

yang dimana terdapat dua tes, yaitu pre-test da n post-test. Adapu n 

hasil yang diperoleh sebagai berikut. 
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Tabel 4.17 

Data Statisti k Hasil Belajar 

Descriptive Statistics 

 

 N Minimum Maximum Mea n 

Std. 

Deviatio n 

Statistic Statistic Statistic Statistic Std. Error Statistic 

Pre-Test Eksperime n 30 25 70 44.17 1.889 10.346 

Post-Test 

Eksperime n 
30 60 100 85.83 1.730 9.476 

Pre-Test Kontrol 26 25 65 41.15 2.172 11.073 

Post-Test Kontrol 26 15 75 51.92 2.543 12.967 

Valid  N (listwise) 26      

 

Berdasarka n tabel di atas dapat dilihat bahwa pada pre-test 

kelas ekperime n nilai rata-rata peserta didi k adalah 44,17 denga n 

nilai tertinggi 70 da n nilai terendah 25 sedangka n post-test kelas 

eksperime n rata-rata peserta didi k adalah 85,83 denga n nilai 

tertinggi 100 da n nilai terendah 60. 

Untu k kelas kontrol nilai Pre-test peserta didi k rata-ratanya 

yaitu 42,15 denga n nilai tertinggi 65 da n nilai terendah 25 

sedangka n Post-test kelas kontrol rata-rata adalah 51,92 denga n 

nilai tertinggi 75 da n terendah 15. 

2. Uji Analisis Data 

a) Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakuka n untu k mengetahui apakah data 

berdistribusi normal atau tida k. Perhitunga n dalam penelitia n 

ini menggunaka n aplikasi SPSS terhadap data denga n melihat 

sig pada kolom Shapiro Wil k. Adapu n hasil perhitunga n uji 

normalitas sebagai berikut. 
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Tebel 4. 18 

Hasil Uji Normalitas 

Tests of Normality 

 

Kelas 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wil k 

 
Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Hasil Pre-test Eksperime n .168 30 .031 .954 30 .220 

Post-test Eksperime n .136 30 .166 .942 30 .102 

Pre-test Kontrol .157 26 .099 .945 26 .173 

Post-test Kontrol .210 26 .004 .929 26 .073 

 

 

Hasil analisi normalitas pada tabel diatas denga n 

menggunaka n software/aplikasi SPSS, dimana pada nilai pre-

test eksperime n dapat diketahui nilai signifikansi 0,220 > 0,05 

maka dapat dinyataka n berdistribusi normal. Sedangka n nilai 

post-test eksperime n  diketahui nilai signifikansinya 0,102 > 

0,05 sehingga dapat disimpulka n bahwa data berdistribusi 

normal. 

b) Uji Homogenitas 

Analisis ini dilakuka n untu k melihat apakah variansi-variansi 

berdistribusi homogeny atau tida k. Perhitunga n dalam 

penelitia n ini menggunaka n software/aplikasi SPSS terhadap 

data denga n menggunaka n Test Of Homogeneity Of Variance 

pada Dasar pengambila n keputusa n dalam uji homogenitas 

yaitu: 

1. Jika nilai signifikansi (sig) pada Based O n Mea n > 0,05 

maka data homoge n. 
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2. Jika nilai signifikasnsi (sig) pada Based O n Mea n < 0,05 

maka data tida k homoge n. 

Tabel 4.19 

Test of Homogeneity of Variance 

Test of Homogeneity of Variance 

 Levene Statistic df1 df2 Sig. 

Hasil Based o n Mea n .466 3 108 .707 

Based o n Media n .402 3 108 .752 

Based o n Media n and with 

adjusted df 
.402 3 94.494 .752 

Based o n trimmed mea n .411 3 108 .745 

 

Hasil analisis uji homogenitas diatas denga n 

menggunaka n software/aplikasi SPSS diperoleh nilai sig pada 

baris Based o n Mea n yaitu sebesar 0,707. Hasil tersebut 

menunjuka n bahwa nilai sig lebih besar dari 0,05 sehingga 

dapat disimpulka n bahwa varians berasal dari populasi yang 

homoge n. Jika data tersebut homoge n dilanjutka n denga n uji T-

test. 

4. Uji Hipotesis 

Dalam Pengujia n hipotesis dalam penelitia n ini menggunaka n Uji 

Independent Sample T-test digunaka n untu k mengetahui apakah terdapat 

perbedaa n rata-rata dua sampel yang tida k berpasanga n. Syarat uji ststisti k 

parametri k bersifat normal da n homogenitas. Jika data tida k berdistribusi 

normal da n homogenitas maka menggunaka n Uji Wilcoxo n.  

1. Jika nilai signifikansi (2-tailed) < 0,05 maka terdapat perbedaa n yang 

signifika n antara hasil belajar kelas TBSM 2 da n TBSM 4. 
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2. Jika signifikansi (2-tailed) > 0,05 maka tida k terdapat perbedaa n yang 

signifika n antara hasil belajar kelas TBSM 2 da n TBSM 4. 

Tabel 4.20 

Grup Statistic Uji T-Test 

Group Statistics 

 
Kelas  N Mea n Std. Deviatio n Std. Error Mea n 

Hasil Pre-test Eksperime n 30 44.17 10.346 1.889 

Post-test Eksperime n 30 85.83 9.476 1.730 

 

Independent Samples Test 

 

Levene's Test 

for Equality of 

Variances t-test for Equality of Means 

F Sig. t df 

Sig. (2-

tailed) 

Mea n 

Difference 

Std. Error 

Difference 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Hasil Equal 

variances 

assumed 

.041 .839 -16.266 58 .000 -41.667 2.562 -46.794 
-

36.539 

Equal 

variances 

not 

assumed 

  -16.266 
57.55

8 
.000 -41.667 2.562 -46.795 

-

36.538 

 

Analisis yang telah diperoleh pada tebal di atas menunjuka n 

nilai sig (2-tailed) .000 yang memiliki nilai lebih kecil dari (<) 0,05 

sehingga dapat disimpulka n bahwa terdapat perbedaa n peningkata n 

hasil belajar pada peserta didi k denga n menggunaka n model 

pembelajara n ARIAS.  

Dapat juga di lihat pada tabel rata-rata dan grafik peningkatan 

hasil belajar dibawah ini. 
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Tabel 4.21 

Rata-Rata Hasil Belajar Peserta Didik 

Descriptive Statistics 

 

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Statistic Statistic Statistic Statistic Std. Error Statistic 

Pre-Test Eksperimen 30 25 70 44.17 1.889 10.346 

Post-Test Eksperimen 30 60 100 85.83 1.730 9.476 

Pre-Test Kontrol 26 25 65 41.15 2.172 11.073 

Post-Test Kontrol 26 15 75 51.92 2.543 12.967 

Valid N (listwise) 26      

 

 

Berdasarkan grafik diatas terlihat bahwa hasil belajar 

mengalami peningkatan yang cukup tinggi, dimana terjadi perubahan 

tingkatan grafik antara pre-test dengan post-test. Pre-test pada kelas 

eksperimen memiliki rata-rata hasil belajar yaitu 44,17 sedangkan 

post-test memiliki rata-rata 85,83. Dengan demikian terlihat bahwa 

proses pembelajaran dengan menerapkan model pembelajaran ARIAS 

cukup memberikan pengaruh yang signifikan dengan presentase 

peningkatan kurang lebih 94%.  

44,17
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c) Uji  N-Gai n 

Setelah melakuka n uji normalitas, uji homogenitas da n 

uji hipotesis, maka selanjutnya dilakuka n uji  N-Gai n untu k 

melihat apakah ada peningkata n hasil belajar antara pre-test 

da n post-test. Dari hasil pengujia n  N-Gai n denga n 

menggunaka n software/aplikasi, maka dapat disajika n data 

output dari uji  N-Gai n sebagai berikut. 

Tebel 4.22 

Hasil Uji  N-Gai n 

No. 
Pre-Test 

Eksperime n 

Post-test 

Eksperime n 
 N-Gai n Kategori 

1 50 90 .80 Tinggi 

2 30 85 .79 Tinggi 

3 30 100 .100 Tinggi 

4 40 80 .67 Sedang  

5 35 100 .100 Tinggi 

6 45 90 .82 Tinggi 

7 50 80 .60 Sedang  

8 60 75 .50 Sedang  

9 40 70 .50 Sedang 

10 40 100 .100 Tinggi 

11 45 80 .64 Sedang  

12 50 85 .70 Tinggi 

13 45 90 .82 Tinggi 

14 25 80 .80 Tinggi 

15 45 80 .64 Sedang  

16 45 90 .82 Tinggi 

17 45 75 .73 Tinggi 

18 35 60 .62 Sedang 

19 30 85 .79 Tinggi 

20 30 55 .43 Sedang 

21 50 100 .100 Tinggi 

22 55 95 .89 Tinggi 

23 60 80 .50 Sedang  
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24 60 80 .63 Sedang  

25 70 95 .83 Tinggi 

26 45 80 .64 Sedang  

27 40 95 .92 Tinggi 

28 40 75 .58 Sedang  

29 45 80 .73 Tinggi 

30 45 95 .91 Tinggi 

 

Tabel 4.23 

Descriptive Statistic 

Descriptive Statistics 

  N Minimum Maximum Mea n Std. Deviatio n 

NGai n 30 .43 1.00 .7419 .16325 

Valid  N (listwise) 30     

 

Analisis yang diperoleh pada tabel diatas menggunaka n 

software/aplikasi SPSS menunjuka n bahwa nilai rata-rata uji  N-

Gai n adalah 0,7419 atau bisa dikataka n terdapat peningkata n 

denga n interpretasi nilai  N-Gai n yang tinggi. Denga n nilai 

minimal 43 da n maksimum 100. Dari analisis tersebut terdapat 

perbedaa n ketika menggunaka n model pembelajara n ARIAS 

terhadap hasil belajar Pendidika n Agama Islam di SM K Ma’arif 

Nu 1 Purbolinggo. 

B. Pembahasa n  

Berdasarka n hasil analisis penelitia n ini, peneliti membuktika n ada 

atau tidaknya pengaruh model pembelajara n ARIAS terhadap hasil belajar 

peserta didi k da n diketahui bahwa sampel berasal dari distribusi normal da n 

memiliki varia n homoge n. Pada penelitia n ini terdapat sampel yaitu kelas XI 

TBSM 2 sebagai kelas eksperime n menggunaka n model pembelajara n ARIAS 
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yang berjumlah 30 peserta didi k da n kelas XI TBSM 4 sebagai kelas kontrol 

menggunaka n metode pembelajaran seperti biasanya yang digunakan oleh 

guru bidang studi dengan anggota 26 peserta didi k. Jadi sampel dalam 

penelitian ini yaitu 56 peserta didik antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

Bentu k desai n penelitia n ini ekperime n dimana peneliti memberika n treatment 

atau perlakua n yaitu menggunaka n quasy eksperimental desig n. 

Setelah melakuka n penelitia n, hasil belajar rata-rata nilai kelas 

eksperime n pada saat pre-test yaitu 44,17 dan rata-rata nilai post-test yaitu 

85,83 terjadi peningkatan presentase hasil belajar sekitar 94%. Sedangkan 

untuk rata-rata kelas kontrol pada saat pre-test yaitu 41,15 dan rata-rata nilai 

post-test yaitu 51,92 degan presentase 26%. Dengan demikian dapat dilihat 

presentase peningkatan anatara kelas eksperimen dan kelas control sangat jauh 

perbedaannya. Uji normalitas pada penelitian ini sebesar 0,220 > 0,05 maka 

dapat dinyataka n berdistribusi normal. Hasil analisis pada tabel 4.13 uji 

homogenitas nya yaitu 0,707 artinya lebih dari > 0,05 sehingga data ini 

dikataka n homoge n. Setelah melakuka n uji normalitas da n uji homogenitas 

selanjutnya peneliti melakuka n uji T-test.  

Uji T-Test pada penelitia n ini menunjuka n bahwa nilai signifikansi (2-

tailed) .000 < 0,05 yang dimana dapat disimpulka n bahwa H0 ditola k yang 

berarti terdapat perbedaa n peningkata n hasil belajar pada peserta didi k 

menggunaka n model pembelajara n ARIAS (XI TBSM 2) denga n hasil belajar 

peserta didi k menggunaka n metode pembelajaran yang digunakan oleh guru 

bidang studi (XI TBSM 4).  
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Denga n demikia n dapat disimpulka n bahwa terdapat pengaruh model 

pembelajara n ARIAS terhadap hasil belajar Pendidika n Agama Islam da n 

Budi Pekerti di SM K Ma’arif Nu 1 Purbolinggo. Berdasarka n hasil uji  N-Gai n 

total nilai keseluruha n sebesar 0,7419 atau dapat dikataka n peningkata n hasil 

belajar meningkat denga n kategori yang tinggi. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpula n 

Berdasarka n hasil analisis penelitia n yang telah dilakuka n dapat 

disimpulka n bahwa model pembelajara n ARIAS berpengaruh terhadap hasil 

belajar pendidika n agama Islam kelas XI TBSM di SM K Ma’arif Nu 1 

Purbolinggo. Yang berarti denga n menggunaka n model pembelajara n ARIAS 

dapat mengingkatka n hasil belajar peserta didi k. Sehingga dapat dibandingka n 

denga n metode ceramah yang diterapka n sebelumnya. 

Hal tersebut dapat dilihat dari analisis data diperoleh hasil belajar rata-

rata nilai kelas eksperime n pada saat pre-test yaitu 44,17 dan rata-rata nilai 

post-test yaitu 85,83 terjadi peningkatan presentase hasil belajar sekitar 94%. 

Sedangkan untuk rata-rata kelas kontrol pada saat pre-test yaitu 41,15 dan rata-

rata nilai post-test yaitu 51,92 degan presentase 26%. Dengan demikian dapat 

dilihat presentase peningkatan anatara kelas eksperimen dan kelas kontrol 

sangat jauh perbedaannya.  

Pada Uji T-test menunjuka n bahwa nilai signifikansi (2-tailed) .000 < 

0,05 yang dimana dapat disimpulka n bahwa H0 ditola k da n H1 diterima. Jadi 

dapat disimpulka n bahwa terdapat pengaruh model pembelajara n ARIAS 

terhadap hasil belajar pendidika n agama Islam da n budi pekerti di SM K 

Ma’arif Nu 1 Purbolinggo. 

 

 



76 

 

 
 

B. Sara n 

Berdasarka n kesimpula n dari hasil penelitia n yang telah dilakuka n, 

terdapat beberapa sara n yang ingi n disampaika n peneliti ke beberapa piha k 

terkait diantaranya sebagai berikut: 

1. Bagi Guru 

Guru diharapka n dapat mengingkatka n pengetahua n da n 

keterampila n terkait denga n berbagai macam model pembelajara n 

termasu k diantaranya yaitu model pembelajara n ARIAS yang sudah 

terbukti bahwa model pembelajara n ARIAS dapat meningkatka n hasil 

belajar peserta didi k. 

2. Bagi Peserta Didi k 

Peserta didi k harus lebih aktif lagi ketika pembelajara n di kelas bai k 

dalam bertanya maupu n berdiskusi, tingkatka n kembali rasa percaya diri 

da n bertanggung jawab atas tugas-tugas yang diberika n, sehingga peserta 

didi k mampu menyelesaika n tugas denga n bai k.  

3. Bagi Sekolah 

Bagi piha k sekolah hendaknya memberika n motivasi atau araha n 

kepada guru da n dapat dijadika n sebagai program kegiata n untu k 

mengingkatka n kompetensi guru terkait denga n penguasaa n berbagai 

macam model pembelajara n, denga n cara dapat diadaka n disekolah 

ataupu n mengirimka n guru-guru ketempat pelatiha n-pelatiha n model 

pembelajara n  
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Lampiran 13. Modul Pembelajaran Kelas Kontrol 

 
 

 
 



119 

 

 
 

 



120 

 

 
 

 



121 

 

 
 

 



122 

 

 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



123 

 

 
 

Lampiran 14 Absen Peserta Didik 
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Lampiran 15. Lembar Observasi Kelas Eksperimen 
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Lampiran 16. Lembar Observasi Kelas Kontrol 
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Lampiran 17. Uji Instrumen Penelitian 

UJI VALIDITAS 

Data Responden 

 

No Nama 

Item 
  

Total 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 

1 A 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 20 

2 B 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 18 

3 C 1 0 1 0 0 1 1 0 0 0 1 1 1 0 0 1 1 1 0 0 10 

4 D 0 1 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 4 

5 E 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 20 

6 F 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 20 

7 G 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 18 

8 H 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 4 

9 I 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 4 

10 J 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 20 
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Hasil Perhitungan dengan SPSS 

Correlations 

 X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8 X9 X10 X11 X12 X13 X14 X15 X16 X17 X18 X19 X20 TOTAL 

X1 

Pearson 

Correlation 
1 ,218 

1,00

0** 
,218 ,218 ,764* ,612 ,218 ,218 ,500 ,764* ,612 

1,00

0** 
,500 ,218 ,764* 

1,00

0** 
,764* ,218 ,218 ,699* 

Sig. (2-tailed)  ,545 ,000 ,545 ,545 ,010 ,060 ,545 ,545 ,141 ,010 ,060 ,000 ,141 ,545 ,010 ,000 ,010 ,545 ,545 ,025 

N 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 

X2 

Pearson 

Correlation 
,218 1 ,218 ,524 ,524 ,524 ,356 

1,00

0** 

1,00

0** 
,655* ,524 ,356 ,218 ,655* ,524 ,524 ,218 ,524 

1,00

0** 
,524 ,728* 

Sig. (2-tailed) ,545  ,545 ,120 ,120 ,120 ,312 ,000 ,000 ,040 ,120 ,312 ,545 ,040 ,120 ,120 ,545 ,120 ,000 ,120 ,017 

N 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 

X3 

Pearson 

Correlation 

1,00

0** 
,218 1 ,218 ,218 ,764* ,612 ,218 ,218 ,500 ,764* ,612 

1,00

0** 
,500 ,218 ,764* 

1,00

0** 
,764* ,218 ,218 ,699* 

Sig. (2-tailed) ,000 ,545  ,545 ,545 ,010 ,060 ,545 ,545 ,141 ,010 ,060 ,000 ,141 ,545 ,010 ,000 ,010 ,545 ,545 ,025 

N 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 

X4 

Pearson 

Correlation 
,218 ,524 ,218 1 

1,00

0** 
,524 ,356 ,524 ,524 ,655* ,524 ,356 ,218 ,655* 

1,00

0** 
,524 ,218 ,524 ,524 

1,00

0** 
,728* 

Sig. (2-tailed) ,545 ,120 ,545  ,000 ,120 ,312 ,120 ,120 ,040 ,120 ,312 ,545 ,040 ,000 ,120 ,545 ,120 ,120 ,000 ,017 

N 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 

X5 

Pearson 

Correlation 
,218 ,524 ,218 1,000** 1 ,524 ,356 ,524 ,524 ,655* ,524 ,356 ,218 ,655* 

1,00

0** 
,524 ,218 ,524 ,524 

1,00

0** 
,728* 

Sig. (2-tailed) ,545 ,120 ,545 ,000  ,120 ,312 ,120 ,120 ,040 ,120 ,312 ,545 ,040 ,000 ,120 ,545 ,120 ,120 ,000 ,017 

N 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 



 

 

143 
 

X6 

Pearson 

Correlation 
,764* ,524 ,764* ,524 ,524 1 

,802*

* 
,524 ,524 ,655* 

1,00

0** 

,802*

* 
,764* ,655* ,524 

1,00

0** 
,764* 

1,00

0** 
,524 ,524 ,915** 

Sig. (2-tailed) ,010 ,120 ,010 ,120 ,120  ,005 ,120 ,120 ,040 ,000 ,005 ,010 ,040 ,120 ,000 ,010 ,000 ,120 ,120 ,000 

N 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 

X7 

Pearson 

Correlation 
,612 ,356 ,612 ,356 ,356 

,802*

* 
1 ,356 ,356 ,408 

,802*

* 

1,00

0** 
,612 ,408 ,356 

,802*

* 
,612 

,802*

* 
,356 ,356 ,734* 

Sig. (2-tailed) ,060 ,312 ,060 ,312 ,312 ,005  ,312 ,312 ,242 ,005 ,000 ,060 ,242 ,312 ,005 ,060 ,005 ,312 ,312 ,016 

N 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 

X8 

Pearson 

Correlation 
,218 

1,00

0** 
,218 ,524 ,524 ,524 ,356 1 

1,00

0** 
,655* ,524 ,356 ,218 ,655* ,524 ,524 ,218 ,524 

1,00

0** 
,524 ,728* 

Sig. (2-tailed) ,545 ,000 ,545 ,120 ,120 ,120 ,312  ,000 ,040 ,120 ,312 ,545 ,040 ,120 ,120 ,545 ,120 ,000 ,120 ,017 

N 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 

X9 

Pearson 

Correlation 
,218 

1,00

0** 
,218 ,524 ,524 ,524 ,356 

1,00

0** 
1 ,655* ,524 ,356 ,218 ,655* ,524 ,524 ,218 ,524 

1,00

0** 
,524 ,728* 

Sig. (2-tailed) ,545 ,000 ,545 ,120 ,120 ,120 ,312 ,000  ,040 ,120 ,312 ,545 ,040 ,120 ,120 ,545 ,120 ,000 ,120 ,017 

N 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 

X10 

Pearson 

Correlation 
,500 ,655* ,500 ,655* ,655* ,655* ,408 ,655* ,655* 1 ,655* ,408 ,500 

1,00

0** 
,655* ,655* ,500 ,655* ,655* ,655* ,827** 

Sig. (2-tailed) ,141 ,040 ,141 ,040 ,040 ,040 ,242 ,040 ,040  ,040 ,242 ,141 ,000 ,040 ,040 ,141 ,040 ,040 ,040 ,003 

N 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 

X11 

Pearson 

Correlation 
,764* ,524 ,764* ,524 ,524 

1,00

0** 

,802*

* 
,524 ,524 ,655* 1 

,802*

* 
,764* ,655* ,524 

1,00

0** 
,764* 

1,00

0** 
,524 ,524 ,915** 

Sig. (2-tailed) ,010 ,120 ,010 ,120 ,120 ,000 ,005 ,120 ,120 ,040  ,005 ,010 ,040 ,120 ,000 ,010 ,000 ,120 ,120 ,000 

N 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 
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X12 

Pearson 

Correlation 
,612 ,356 ,612 ,356 ,356 

,802*

* 

1,00

0** 
,356 ,356 ,408 

,802*

* 
1 ,612 ,408 ,356 

,802*

* 
,612 

,802*

* 
,356 ,356 ,734* 

Sig. (2-tailed) ,060 ,312 ,060 ,312 ,312 ,005 ,000 ,312 ,312 ,242 ,005  ,060 ,242 ,312 ,005 ,060 ,005 ,312 ,312 ,016 

N 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 

X13 

Pearson 

Correlation 

1,00

0** 
,218 

1,00

0** 
,218 ,218 ,764* ,612 ,218 ,218 ,500 ,764* ,612 1 ,500 ,218 ,764* 

1,00

0** 
,764* ,218 ,218 ,699* 

Sig. (2-tailed) ,000 ,545 ,000 ,545 ,545 ,010 ,060 ,545 ,545 ,141 ,010 ,060  ,141 ,545 ,010 ,000 ,010 ,545 ,545 ,025 

N 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 

X14 

Pearson 

Correlation 
,500 ,655* ,500 ,655* ,655* ,655* ,408 ,655* ,655* 

1,00

0** 
,655* ,408 ,500 1 ,655* ,655* ,500 ,655* ,655* ,655* ,827** 

Sig. (2-tailed) ,141 ,040 ,141 ,040 ,040 ,040 ,242 ,040 ,040 ,000 ,040 ,242 ,141  ,040 ,040 ,141 ,040 ,040 ,040 ,003 

N 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 

X15 

Pearson 

Correlation 
,218 ,524 ,218 1,000** 

1,00

0** 
,524 ,356 ,524 ,524 ,655* ,524 ,356 ,218 ,655* 1 ,524 ,218 ,524 ,524 

1,00

0** 
,728* 

Sig. (2-tailed) ,545 ,120 ,545 ,000 ,000 ,120 ,312 ,120 ,120 ,040 ,120 ,312 ,545 ,040  ,120 ,545 ,120 ,120 ,000 ,017 

N 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 

X16 

Pearson 

Correlation 
,764* ,524 ,764* ,524 ,524 

1,00

0** 

,802*

* 
,524 ,524 ,655* 

1,00

0** 

,802*

* 
,764* ,655* ,524 1 ,764* 

1,00

0** 
,524 ,524 ,915** 

Sig. (2-tailed) ,010 ,120 ,010 ,120 ,120 ,000 ,005 ,120 ,120 ,040 ,000 ,005 ,010 ,040 ,120  ,010 ,000 ,120 ,120 ,000 

N 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 

X17 

Pearson 

Correlation 

1,00

0** 
,218 

1,00

0** 
,218 ,218 ,764* ,612 ,218 ,218 ,500 ,764* ,612 

1,00

0** 
,500 ,218 ,764* 1 ,764* ,218 ,218 ,699* 

Sig. (2-tailed) ,000 ,545 ,000 ,545 ,545 ,010 ,060 ,545 ,545 ,141 ,010 ,060 ,000 ,141 ,545 ,010  ,010 ,545 ,545 ,025 

N 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 
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X18 

Pearson 

Correlation 
,764* ,524 ,764* ,524 ,524 

1,00

0** 

,802*

* 
,524 ,524 ,655* 

1,00

0** 

,802*

* 
,764* ,655* ,524 

1,00

0** 
,764* 1 ,524 ,524 ,915** 

Sig. (2-tailed) ,010 ,120 ,010 ,120 ,120 ,000 ,005 ,120 ,120 ,040 ,000 ,005 ,010 ,040 ,120 ,000 ,010  ,120 ,120 ,000 

N 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 

X19 

Pearson 

Correlation 
,218 

1,00

0** 
,218 ,524 ,524 ,524 ,356 

1,00

0** 

1,00

0** 
,655* ,524 ,356 ,218 ,655* ,524 ,524 ,218 ,524 1 ,524 ,728* 

Sig. (2-tailed) ,545 ,000 ,545 ,120 ,120 ,120 ,312 ,000 ,000 ,040 ,120 ,312 ,545 ,040 ,120 ,120 ,545 ,120  ,120 ,017 

N 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 

X20 

Pearson 

Correlation 
,218 ,524 ,218 1,000** 

1,00

0** 
,524 ,356 ,524 ,524 ,655* ,524 ,356 ,218 ,655* 

1,00

0** 
,524 ,218 ,524 ,524 1 ,728* 

Sig. (2-tailed) ,545 ,120 ,545 ,000 ,000 ,120 ,312 ,120 ,120 ,040 ,120 ,312 ,545 ,040 ,000 ,120 ,545 ,120 ,120  ,017 

N 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 

TOT

AL 

Pearson 

Correlation 
,699* ,728* ,699* ,728* ,728* 

,915*

* 
,734* ,728* ,728* 

,827*

* 

,915*

* 
,734* ,699* 

,827*

* 
,728* 

,915*

* 
,699* 

,915*

* 
,728* ,728* 1 

Sig. (2-tailed) ,025 ,017 ,025 ,017 ,017 ,000 ,016 ,017 ,017 ,003 ,000 ,016 ,025 ,003 ,017 ,000 ,025 ,000 ,017 ,017  

N 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

 

Keterangan =  Responden: 10 

  R tabel : 0,632 (karena jumlah responden 10) 

  Taraf signifikan: 0,05 

Jika nilai total Pearson Correlation > R tabel. Maka item soal dikatakan valid. Dan jika nilai total Sig. (2-tailed) < 0,05 maka item soal 

dikatakan valid. 
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Item Rtabel Rhitung Keterangan 

1 0,632 0,699 Valid 

2 0,632 0,728 Valid 

3 0,632 0,699 Valid 

4 0,632 0,728 Valid 

5 0,632 0,728 Valid 

6 0,632 0,915 Valid 

7 0,632 0,734 Valid 

8 0,632 0,728 Valid 

9 0,632 0,728 Valid 

10 0,632 0,827 Valid 

11 0,632 0,915 Valid 

12 0,632 0,734 Valid 

13 0,632 0,699 Valid 

14  0,632 0,827 Valid 

15 0,632 0,728 Valid 

16 0,632 0,915 Valid 

17 0,632 0,699 Valid 

18 0,632 0,915 Valid 

19 0,632 0, 728 Valid 

20 0,632 0,728 Valid 
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UJI RELIABILITAS 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.964 20 

 

 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance 

if Item Deleted 

Corrected Item-

Total Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

VAR00002 13.00 50.444 .668 .963 

VAR00003 13.10 49.656 .695 .963 

VAR00004 13.00 50.444 .668 .963 

VAR00005 13.10 49.656 .695 .963 

VAR00006 13.10 49.656 .695 .963 

VAR00007 13.10 48.322 .903 .960 

VAR00008 13.20 49.289 .699 .963 

VAR00009 13.10 49.656 .695 .963 

VAR00010 13.10 49.656 .695 .963 

VAR00011 13.30 48.456 .803 .961 

VAR00012 13.10 48.322 .903 .960 
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VAR00013 13.20 49.289 .699 .963 

VAR00014 13.00 50.444 .668 .963 

VAR00015 13.30 48.456 .803 .961 

VAR00016 13.10 49.656 .695 .963 

VAR00017 13.10 48.322 .903 .960 

VAR00018 13.00 50.444 .668 .963 

VAR00019 13.10 48.322 .903 .960 

VAR00020 13.10 49.656 .695 .963 

VAR00021 13.10 49.656 .695 .963 

  

 

 

TINGKAT KESUKARAN 

 

Statistic 

 Soal 
1 

Soal 
2 

Soal 
3 

Soal 
4 

Soal 
5 

Soal 
6 

Soal 
7 

Soal 
8 

Soal 
9 

Soal 
10 

Soal 
11 

Soal 
12 

Soal 
13 

Soal 
14 

Soal 
15 

Soal 
16 

Soal 
17 

Soal 
18 

Soal 
19 

Soal 
20 

N  Valid  10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 

 Missing  0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

Mean   .80 .70 .80 .70 .70 .70 .60 .70 .70 .50 .70 .60 .80 .50 .70 .70 .80 .70 .70 
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DAYA BEDA 

 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance 

if Item Deleted 

Corrected Item-

Total Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

VAR00002 13.00 50.444 .668 .963 

VAR00003 13.10 49.656 .695 .963 

VAR00004 13.00 50.444 .668 .963 

VAR00005 13.10 49.656 .695 .963 

VAR00006 13.10 49.656 .695 .963 

VAR00007 13.10 48.322 .903 .960 

VAR00008 13.20 49.289 .699 .963 

VAR00009 13.10 49.656 .695 .963 

VAR00010 13.10 49.656 .695 .963 

VAR00011 13.30 48.456 .803 .961 

VAR00012 13.10 48.322 .903 .960 

VAR00013 13.20 49.289 .699 .963 

VAR00014 13.00 50.444 .668 .963 

VAR00015 13.30 48.456 .803 .961 

VAR00016 13.10 49.656 .695 .963 

VAR00017 13.10 48.322 .903 .960 

VAR00018 13.00 50.444 .668 .963 

VAR00019 13.10 48.322 .903 .960 
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VAR00020 13.10 49.656 .695 .963 

VAR00021 13.10 49.656 .695 .963 

 

NORMALITAS 

 

Tests of Normality 

 

Kelas 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

 
Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Hasil Pre-test Eksperimen .168 30 .031 .954 30 .220 

Post-test Eksperimen .136 30 .166 .942 30 .102 

Pre-test Kontrol .157 26 .099 .945 26 .173 

Post-test Kontrol .210 26 .004 .929 26 .073 

 

 

HOMOGENITAS 

 

Test of Homogeneity of Variance 

 Levene Statistic df1 df2 Sig. 

Hasil Based on Mean .466 3 108 .707 

Based on Median .402 3 108 .752 

Based on Median and with 

adjusted df 
.402 3 94.494 .752 

Based on trimmed mean .411 3 108 .745 
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UJI T-TEST 

 

Group Statistics 

 
Kelas N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 

Hasil Pre-test Eksperimen 30 44.17 10.346 1.889 

Post-test Eksperimen 30 85.83 9.476 1.730 

 

 

Independent Samples Test 

 

Levene's Test 

for Equality of 

Variances t-test for Equality of Means 

F Sig. t df 

Sig. (2-

tailed) 

Mean 

Difference 

Std. Error 

Difference 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Hasil Equal 

variances 

assumed 

.041 .839 -16.266 58 .000 -41.667 2.562 -46.794 
-

36.539 

Equal 

variances 

not 

assumed 

  -16.266 
57.55

8 
.000 -41.667 2.562 -46.795 

-

36.538 
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UJI N-GAIN 

 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

NGain 30 .43 1.00 .7419 .16325 

Valid N (listwise) 30     

 

RATA-RATA 

Descriptive Statistics 

 

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Statistic Statistic Statistic Statistic Std. Error Statistic 

Pre-Test Eksperimen 30 25 70 44.17 1.889 10.346 

Post-Test Eksperimen 30 60 100 85.83 1.730 9.476 

Pre-Test Kontrol 26 25 65 41.15 2.172 11.073 

Post-Test Kontrol 26 15 75 51.92 2.543 12.967 

Valid N (listwise) 26      
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Lampiran 18. Dokumentasi Penelitia n  

 

 
Memberika n materi pada kelas 

eksperime n 

 
Peserta didi k diskusi kelompo k da n 

presentasi di kelas eksperime n 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Peserta didi k mengerjaka n instrume n 

soal 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Peserta didi k bertanya mengenai 

pembelajara n di kelas eksperime n 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pemberia n instrument soal kepada 

peserta didi k di kelas eksperime n 
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Pemberia n instrume n soal di kelas 

kontrol 

 

 
Pemberia n instrume n soal di kelas 

kontrol 

 

 
Pemberia n materi kepada peserta 

didi k di kelas kontrol 

 

 
Pemberia n materi kepada peserta 

didi k di kelas kontrol 
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Lampiran 19. Bukti Turnitin Skripsi 
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Lampiran 20. Surat Pernyataan Skripsi 
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